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ABSTRAK 

Perkembangan digitalisasi sistem pembayaran di Indonesia telah mengubah perilaku 

transaksi masyarakat dan berpotensi memengaruhi stabilitas makroekonomi, 

khususnya inflasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh transaksi uang 

elektronik, jumlah uang beredar (M2), suku bunga kebijakan, dan Produk Domestik 

Bruto (PDB) terhadap tingkat inflasi di Indonesia selama periode 2010–2024. Secara 

teoretis, penelitian ini berlandaskan pada Teori Kuantitas Uang, teori transmisi 

kebijakan moneter, serta pendekatan permintaan dan penawaran agregat, dengan 

dukungan kajian empiris terkait ekonomi digital dan inflasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder time series triwulanan 

yang bersumber dari Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik. Analisis dilakukan 

menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk mengidentifikasi 

hubungan jangka pendek dan jangka panjang antarvariabel. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan kointegrasi antara variabel yang diteliti, yang 

menandakan keterkaitan jangka panjang terhadap inflasi. Secara empiris, jumlah uang 

beredar dan suku bunga terbukti berpengaruh signifikan terhadap inflasi, sementara 

transaksi uang elektronik dan PDB menunjukkan peran penting dalam dinamika 

penyesuaian inflasi, khususnya dalam jangka panjang. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa stabilitas inflasi di era ekonomi digital memerlukan kebijakan moneter yang 

adaptif dengan mempertimbangkan perkembangan sistem pembayaran dan 

pertumbuhan ekonomi riil. 

 

Kata kunci: Inflasi, Transaksi E-Money, Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga, PDB, 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

transformasi besar dalam sistem perekonomian global. Salah satu aspek yang 

mengalami perubahan signifikan adalah sistem pembayaran, yang telah bergeser dari 

dominasi transaksi tunai ke arah sistem digital yang lebih cepat, efisien, dan terintegrasi. 

Digitalisasi sistem pembayaran menjadi bagian penting dalam pembangunan ekonomi 

nasional karena mendukung peningkatan efisiensi transaksi, transparansi, dan 

perluasan inklusi keuangan. Hal ini terjadi seiring dengan meningkatnya adopsi 

perangkat digital seperti smartphone, serta didukung oleh infrastruktur internet yang 

semakin luas jangkauannya. Dalam konteks ini, digitalisasi menjadi kekuatan 

pendorong utama perubahan struktur ekonomi yang mempengaruhi indikator 

makroekonomi, termasuk inflasi. 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mengalami akselerasi 

signifikan dalam digitalisasi sistem pembayaran. Perkembangan pesat ini dimulai sejak 

awal dekade 2010-an, dengan kemunculan layanan uang elektronik, internet banking, 

dan mobile banking yang mengubah perilaku transaksi masyarakat. Dorongan regulasi 

dari Bank Indonesia, terutama melalui kebijakan elektronifikasi transaksi pemerintah 

dan peluncuran QRIS, memperkuat adopsi sistem pembayaran non-tunai. 

Ketersediaan teknologi yang semakin terjangkau, serta dorongan dari sektor swasta 

melalui platform fintech dan dompet digital, turut mempercepat transformasi ini. Dalam 

waktu singkat, transaksi digital menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam 

melakukan pembayaran dan aktivitas ekonomi sehari-hari. 

Data Bank Indonesia mencatat lonjakan nilai transaksi uang elektronik dari 

sekitar Rp500 miliar pada tahun 2010 menjadi lebih dari Rp180 triliun pada 2024 Bank 

Indonesia (2024). Lonjakan ini mencerminkan perubahan preferensi masyarakat 

terhadap sistem pembayaran digital. Tidak hanya sebagai penanda kemajuan teknologi, 

peningkatan transaksi uang elektronik juga membawa implikasi ekonomi yang luas, 

terutama terhadap stabilitas moneter dan efektivitas kebijakan. Seiring meningkatnya 
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penggunaan uang elektronik, kecepatan perputaran uang dalam perekonomian juga 

berubah, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi tekanan harga atau inflasi. Oleh 

karena itu, penting untuk menelaah lebih jauh bagaimana digitalisasi sistem 

pembayaran mempengaruhi indikator makroekonomi seperti inflasi (Bank Indonesia, 

2024). 

 

Grafik 1. 1 Jumlah Transaksi Uang Elektronik Tahun 2010-2024 (Miliar 

Rupiah) 

Sumber: Bank Indonesia (bi.go.id) (Data Diolah) 

 

Di sisi lain, jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) juga menunjukkan tren 

peningkatan signifikan selama dekade terakhir. Dari sekitar Rp2.200 triliun pada 2010, 

M2 tumbuh menjadi lebih dari Rp10.000 triliun pada 2024. Peningkatan ini disebabkan 

oleh berbagai faktor, seperti kebijakan pelonggaran moneter, peningkatan tabungan 

masyarakat, serta digitalisasi sistem pembayaran yang mempercepat transaksi keuangan. 

Pertumbuhan M2 menunjukkan bahwa likuiditas dalam sistem keuangan semakin 

besar, dan apabila tidak diimbangi oleh pertumbuhan output riil, maka berpotensi 

menciptakan tekanan inflasi. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana 

perubahan dalam jumlah uang beredar mempengaruhi stabilitas harga barang dan jasa 

(Bank Indonesia, 2024). 
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Grafik 1. 2 Perkembangan Jumlah Uang Beredar Tahun 2010-2024 (Miliar 

Rupiah) 

Sumber: Bank Indonesia (bi.go.id) (Data Diolah) 

 

Bank Indonesia (2024) mencatat bahwa inflasi di Indonesia selama periode 

2010–2024 bergerak naik turun mengikuti dinamika ekonomi yang terjadi, baik dari 

dalam negeri maupun luar negeri. Data Bank Indonesia (BI) menunjukkan bahwa 

inflasi sempat berada pada level tinggi, yaitu 6,96% pada 2010 dan kemudian naik lagi 

menjadi 8,38% pada 2013, terutama karena penyesuaian harga energi dan tekanan dari 

sisi penawaran. Situasi berubah drastis ketika pandemi COVID-19 melanda. Aktivitas 

ekonomi melemah, konsumsi masyarakat menurun, dan berbagai pembatasan 

mobilitas membuat inflasi turun tajam menjadi hanya 1,68% pada 2020. Kondisi ini 

menggambarkan bagaimana perlambatan ekonomi dapat menahan tekanan inflasi 

secara signifikan. 

Setelah pandemi mereda, inflasi kembali menunjukkan pola baru seiring 

pemulihan aktivitas ekonomi. Pada 2021 inflasi sedikit meningkat menjadi 1,87%, 

sebelum melonjak tajam menjadi 5,51% pada 2022 akibat kenaikan harga energi global, 

gangguan rantai pasok, serta tingginya harga pangan dunia. Ketika tekanan eksternal 

mulai berkurang dan kebijakan stabilisasi domestik diperkuat, inflasi perlahan turun 
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menjadi 2,61% pada 2023 dan kembali mereda hingga mencapai 1,57% pada 2024. 

Perjalanan inflasi ini memperlihatkan bahwa kondisi harga di Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh banyak hal, mulai dari kebijakan moneter, gejolak pasar global, hingga 

perubahan perilaku konsumsi masyarakat yang kini semakin terhubung dengan 

perkembangan teknologi dan sistem transaksi digital (Bank Indonesia, 2024). 

 

Grafik 1. 3 Tingkat Inflasi  Tahun 2010-2024 (Satuan Persen) 

 
Sumber: Bank Indonesia (bi.go.id) (Data Diolah) 

 

Selama lima belas tahun terakhir, kebijakan suku bunga yang diterapkan oleh 

Bank Indonesia telah mengalami perubahan yang cukup signifikan. Tingkat suku bunga 

acuan, baik BI Rate maupun BI-7DRR, mengalami kenaikan dari 6,5% pada tahun 2010 

hingga mencapai 7,75% pada tahun 2014. Setelah itu, suku bunga mengalami 

penurunan drastis hingga 3,5% pada tahun 2021 sebagai dampak dari pandemi, 

sebelum akhirnya kembali meningkat menjadi 6% pada tahun 2024. Perubahan 

tersebut menunjukkan bentuk penyesuaian kebijakan moneter terhadap berbagai 

tekanan seperti inflasi, fluktuasi nilai tukar, serta dinamika ekonomi global. 

Meski demikian, muncul perdebatan mengenai sejauh mana efektivitas 

transmisi kebijakan suku bunga terhadap inflasi masih tetap kuat di tengah pesatnya 

perkembangan sistem pembayaran digital serta pergeseran struktur keuangan dalam 
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negeri. Oleh karena itu, kajian empiris yang meneliti hubungan antara suku bunga dan 

inflasi menjadi sangat relevan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan moneter 

yang lebih fleksibel dan responsif terhadap perubahan ekonomi modern (Bank 

Indonesia, 2024). 

 

Grafik 1. 4 Suku Bunga Tahun 2010-2024 (Satuan Persen) 

Sumber: Bank Indonesia (bi.go.id) (Data Diolah) 

 

Selain itu, Produk Domestik Bruto (PDB) yang berfungsi sebagai tolak ukur 

utama pertumbuhan ekonomi memiliki keterkaitan yang signifikan dengan pergerakan 

inflasi. Pada tahun 2020, Indonesia mencatat kontraksi PDB sebesar -2,1% akibat 

dampak pandemi global, namun kondisi tersebut berangsur membaik dengan 

pertumbuhan mencapai sekitar 5,1% pada tahun 2023. Laju pertumbuhan ekonomi 

yang stabil mampu menjaga keseimbangan antara permintaan dan penawaran agregat 

dalam perekonomian, yang pada gilirannya dapat membantu mengendalikan tekanan 

inflasi (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Dengan demikian, Produk Domestik Bruto (PDB) tidak semata-mata 

berfungsi sebagai ukuran statistik yang merefleksikan kapasitas suatu negara dalam 

memproduksi barang dan jasa, melainkan juga memiliki peran strategis dalam menjaga 

stabilitas ekonomi makro. Peningkatan PDB mencerminkan kemampuan sisi 
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penawaran dalam merespons kenaikan permintaan agregat, sehingga ekspansi produksi 

yang memadai dapat meredam tekanan inflasi yang timbul akibat pertumbuhan jumlah 

uang beredar dan peningkatan konsumsi masyarakat. Dalam kerangka ini, 

pertumbuhan PDB yang berkelanjutan dan berkualitas menjadi faktor penyeimbang 

yang penting, karena mampu menyelaraskan dinamika permintaan dan penawaran, 

sekaligus mengurangi potensi kenaikan harga yang berlebihan di dalam perekonomian. 

 

Grafik 1. 5 Jumlah Produk Domestik Bruto Tahun 2010-2024 (Miliar Rupiah) 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (bps.go.id) (Data Diolah) 

 

Studi-studi empiris yang ada menunjukkan hasil yang beragam terkait 

hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan inflasi. Rasyidin et al. (2022) 

menemukan bahwa jumlah uang beredar dan suku bunga memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap inflasi. Penurunan suku bunga dan peningkatan M2 dapat 

mendorong pertumbuhan permintaan agregat, yang dalam situasi tertentu dapat 

menyebabkan inflasi. Namun, studi ini belum mempertimbangkan uang elektronik 

sebagai variabel baru dalam sistem pembayaran nasional, serta belum membahas secara 

eksplisit efek jangka panjang dari digitalisasi. 

Penelitian oleh Sari & Nurjannah (2023) mengungkapkan bahwa nilai tukar, 

jumlah uang beredar, dan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap inflasi, namun 
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cakupan periodenya hanya sampai tahun 2019. Hal ini menjadi keterbatasan, karena 

belum mencakup dinamika struktural baru yang terjadi sejak 2020, termasuk lonjakan 

penggunaan uang elektronik dan dampak ekonomi akibat pandemi. Selain itu, studi 

tersebut juga belum memasukkan PDB sebagai variabel kontrol makroekonomi yang 

penting dalam memahami perubahan harga. 

Karen et al. (2022) melakukan analisis terhadap hubungan antara suku bunga, 

inflasi, dan jumlah uang beredar terhadap PDB Indonesia, dengan memasukkan 

pandemi COVID-19 sebagai variabel moderasi. Hasilnya menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan dari suku bunga dan M2 terhadap PDB. Meskipun demikian, 

hubungan terhadap inflasi tidak dibahas secara rinci, sehingga membuka ruang untuk 

penelitian lanjutan yang secara langsung menyoroti hubungan antara indikator moneter 

dan tingkat harga dalam kerangka ekonomi digital. 

Harsono (2023) secara khusus meneliti pengaruh e-money terhadap inflasi di 

Indonesia. Ia menemukan bahwa meskipun e-money tidak signifikan secara statistik 

terhadap inflasi, kontribusinya tercatat sebesar 29,8%. Temuan ini menandakan bahwa 

pengaruh uang elektronik terhadap inflasi tidak dapat diabaikan, meskipun belum 

sepenuhnya tercermin dalam signifikansi statistik. Perlu pendekatan yang lebih sensitif 

terhadap dinamika waktu untuk menangkap pengaruh jangka pendek dan panjang dari 

digitalisasi terhadap inflasi. 

Apriliani (2022) menemukan bahwa uang elektronik memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap inflasi, yang berarti bahwa peningkatan penggunaan uang 

elektronik justru menekan tingkat inflasi. Sebaliknya, suku bunga menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini memberi indikasi awal bahwa 

penggunaan instrumen pembayaran digital memiliki potensi untuk menjaga kestabilan 

harga, namun periode kajian yang terbatas pada 2018–2021 tidak mencakup efek 

jangka panjang dan perubahan struktural pasca-pandemi. 

Penelitian oleh Ambarwati et al. (2023) berfokus pada hubungan antara PDB 

dan inflasi setelah pandemi COVID-19. Mereka menemukan bahwa PDB berpengaruh 

negatif terhadap inflasi, yang menunjukkan bahwa ketika output riil meningkat, 

tekanan harga cenderung berkurang. Hasil ini memperkuat argumen bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang kuat dapat menjadi faktor penyeimbang dalam 

menghadapi lonjakan harga yang disebabkan oleh faktor moneter. 
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Meskipun terdapat berbagai studi yang membahas hubungan antara variabel 

makroekonomi dan inflasi, sebagian besar menggunakan pendekatan regresi linier 

sederhana (OLS). Metode ini memiliki keterbatasan dalam menangkap hubungan 

jangka panjang dan jangka pendek secara simultan. Dalam konteks ekonomi Indonesia 

yang dinamis, dengan perubahan struktural seperti digitalisasi dan dampak pandemi, 

diperlukan metode yang lebih komprehensif untuk menjelaskan keterkaitan antar 

variabel secara utuh. 

Pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dinilai sesuai untuk menjawab 

persoalan ini karena dapat digunakan pada data time series dengan integrasi berbeda (I(0) 

dan I(1)). Selain itu, metode ARDL memungkinkan analisis hubungan jangka pendek 

dan jangka panjang secara bersamaan, serta cocok untuk periode waktu yang panjang. 

Pesaran et al. (2001) menyatakan bahwa ARDL efektif dalam mendeteksi hubungan 

kointegrasi tanpa perlu melakukan uji akar unit secara simultan pada seluruh variabel. 

Model ARDL menjadi semakin relevan karena penelitian ini mencakup periode 

panjang 2010–2024 yang mencakup perubahan besar dalam struktur sistem 

pembayaran dan kebijakan moneter. Termasuk di dalamnya masa transisi digital, 

periode pandemi global COVID-19, serta fase pemulihan dan normalisasi kebijakan 

moneter. Kombinasi dari semua fase ini menciptakan dinamika makroekonomi yang 

kompleks dan tidak dapat dijelaskan dengan pendekatan statis. 

Berdasarkan berbagai studi terdahulu, terlihat bahwa belum ada penelitian yang 

secara komprehensif mengintegrasikan uang elektronik, jumlah uang beredar, suku 

bunga, dan Produk Domestik Bruto dalam satu kerangka model dinamis terhadap 

inflasi. Padahal, keempat variabel ini memiliki hubungan saling memengaruhi dan 

penting untuk dipahami secara utuh dalam konteks ekonomi digital saat ini. 

Dengan demikian, penelitian ini dirancang untuk mengisi celah tersebut 

dengan menganalisis pengaruh uang elektronik, jumlah uang beredar (M2), suku bunga 

kebijakan, dan Produk Domestik Bruto terhadap inflasi di Indonesia. Periode kajian 

mencakup tahun 2010 hingga 2024, yang dianggap mampu merepresentasikan 

dinamika ekonomi nasional dalam jangka panjang. 

Penelitian ini memiliki kontribusi kebaruan dibandingkan studi-studi 

sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai inflasi di Indonesia masih 

berfokus pada variabel moneter konvensional seperti jumlah uang beredar dan suku 
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bunga, dengan periode pengamatan yang relatif terbatas serta metode analisis statis. 

Sementara itu, perkembangan sistem pembayaran digital, khususnya transaksi uang 

elektronik, belum banyak diintegrasikan secara komprehensif dalam analisis inflasi 

jangka panjang. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya belum memasukkan 

Produk Domestik Bruto sebagai variabel pengendali yang merepresentasikan sisi 

penawaran agregat secara simultan dalam satu kerangka model dinamis. 

Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan transaksi uang 

elektronik, jumlah uang beredar, suku bunga kebijakan, dan Produk Domestik Bruto 

dalam satu model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk menganalisis dinamika 

inflasi di Indonesia selama periode 2010–2024. Rentang waktu yang panjang 

memungkinkan penelitian ini menangkap perubahan struktural penting, termasuk 

akselerasi digitalisasi sistem pembayaran, dampak pandemi COVID-19, serta fase 

normalisasi kebijakan moneter pascapandemi. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang lebih komprehensif dalam 

memahami mekanisme inflasi di Indonesia pada era ekonomi digital. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengintegrasikan 

variabel transaksi uang elektronik sebagai representasi digitalisasi sistem pembayaran 

ke dalam model inflasi jangka pendek dan jangka panjang menggunakan pendekatan 

ARDL. Selain itu, penelitian ini memasukkan Produk Domestik Bruto sebagai variabel 

riil untuk menangkap sisi penawaran agregat secara simultan. Rentang waktu penelitian 

yang panjang (2010–2024) memungkinkan analisis perubahan struktural, termasuk 

periode pra-digitalisasi, pandemi COVID-19, dan fase normalisasi kebijakan moneter. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah Transaksi Uang Elektronik berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di 

Indonesia? 

2. Apakah Jumlah Uang Beredar berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di 

Indonesia? 

3. Apakah Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di Indonesia? 

4. Apakah Produk Domestik Bruto berpengaruh signifikan terhadap Inflasi di 

Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh transaksi uang elektronik terhadap inflasi di 

Indonesia 

2. Untuk menganalisis pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi di 

Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh suku bunga terhadap inflasi di Indonesia 

4. Untuk menganalisis pengaruh produk domestik bruto terhadap inflasi di 

Indonesia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan memperluas 

pemahaman penulis maupun pembaca terkait dinamika ekonomi 

digital, khususnya dalam konteks transaksi elektronik dan implikasinya 

terhadap kebijakan moneter. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pengetahuan baru yang relevan dengan perkembangan sistem 

pembayaran digital, sehingga dapat menjadi referensi ilmiah dalam 

perkembangan kajian ekonomi moneter dan sistem pembayaran. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman praktis mengenai 

hubungan antara penggunaan transaksi elektronik dan jumlah uang 

beredar, serta memberikan gambaran empiris bagi pihak terkait dalam 

mengelola sistem pembayaran digital di Indonesia. 

b. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar 

informasi untuk menilai pengaruh penggunaan uang elektronik 

terhadap dinamika jumlah uang beredar dan pertumbuhan ekonomi 

nasional, sehingga dapat mendukung formulasi kebijakan ekonomi 

berbasis bukti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 
2.1 Kajian Pustaka 

Dalam bagian kajian pustaka, akan diuraikan sejumlah hasil penelitian yang 

memiliki keterkaitan dengan topik yang diangkat. Meskipun fokus dan permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian-penelitian tersebut bervariasi, substansi pembahasannya 

tetap relevan dengan isu yang diteliti oleh penulis. Oleh karena itu, referensi tersebut 

dijadikan sebagai landasan konseptual dan empiris dalam mendukung penyusunan 

penelitian ini. 

Adnan & Nurmetri (2024) melakukan penelitian kuantitatif untuk menganalisis 

permintaan uang di Indonesia serta keterkaitannya dengan inflasi dengan 

menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Variabel yang digunakan 

meliputi jumlah uang beredar (M2), inflasi, dan beberapa indikator makroekonomi 

lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang beredar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap inflasi dalam jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan 

Teori Kuantitas Uang yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah uang beredar yang 

tidak diimbangi oleh peningkatan output riil akan mendorong kenaikan harga. 

Penelitian ini memperkuat argumen bahwa pengendalian likuiditas merupakan 

instrumen penting dalam menjaga stabilitas harga di Indonesia.  

Desfitra et al. (2024) meneliti hubungan antara inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia menggunakan pendekatan korelasional. Meskipun inflasi 

diposisikan sebagai variabel independen, penelitian ini menekankan bahwa inflasi yang 

tinggi dan tidak terkendali dapat menghambat pertumbuhan ekonomi baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Studi ini juga menyoroti peran variabel 

moneter seperti jumlah uang beredar dan suku bunga sebagai determinan utama inflasi. 

Dengan demikian, penelitian ini secara implisit menegaskan pentingnya memahami 

faktor-faktor moneter dalam pengendalian inflasi demi menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan.  

Fauzi et al. (2023) mengkaji dampak kebijakan moneter terhadap inflasi dan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan menggunakan metode Vector Autoregressive 
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(VAR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga dan jumlah uang beredar 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Kenaikan suku bunga terbukti mampu 

menekan inflasi melalui mekanisme penurunan konsumsi dan investasi, sementara 

peningkatan jumlah uang beredar cenderung mendorong kenaikan harga. Temuan ini 

mendukung pandangan monetaris bahwa kebijakan moneter memegang peranan 

sentral dalam pengendalian inflasi, terutama dalam menghadapi dinamika ekonomi 

yang terus berubah. 

Khalishah & Girsang (2024) menganalisis pengaruh nilai tukar dan jumlah uang 

beredar terhadap inflasi di Indonesia menggunakan metode regresi linier. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang beredar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap inflasi, sedangkan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pengendalian jumlah uang beredar lebih berperan 

dalam menjaga stabilitas harga dibandingkan dengan variabel nilai tukar, khususnya 

dalam konteks perekonomian Indonesia yang menghadapi ketidakpastian global.  

Prasetyo (2022) dalam penelitiannya mengkaji pengaruh penggunaan uang 

elektronik terhadap inflasi di Indonesia selama periode 2009–2021 dengan 

menggunakan metode Vector Error Correction Model (VECM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, penggunaan uang elektronik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Namun, dalam jangka panjang, uang 

elektronik memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi transaksi melalui e-money dapat menekan 

tekanan harga. Temuan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi sistem pembayaran 

dapat berkontribusi pada stabilitas harga apabila dikelola dengan baik. 

Putri (2020) meneliti hubungan antara jumlah uang beredar dan inflasi di 

Indonesia selama periode 2010–2019 menggunakan metode regresi linier. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inflasi. Temuan ini mendukung Teori Kuantitas Uang yang 

menyatakan bahwa peningkatan suplai uang tanpa diikuti peningkatan output akan 

mendorong kenaikan harga. Penelitian ini menegaskan pentingnya pengendalian 

likuiditas sebagai bagian dari kebijakan moneter untuk menjaga daya beli masyarakat. 

Rokhim et al. (2025) menggunakan pendekatan Vector Autoregression (VAR) 

untuk menganalisis hubungan antara suku bunga, nilai tukar, dan jumlah uang beredar 
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terhadap inflasi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang 

beredar berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi, sedangkan suku bunga 

memiliki hubungan negatif terhadap inflasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

instrumen kebijakan moneter bekerja melalui berbagai jalur transmisi dan memiliki 

dampak yang berbeda terhadap stabilitas harga.  

Simanjuntak (2021) mengkaji pengaruh uang elektronik terhadap stabilitas 

moneter di Indonesia dengan menggunakan pendekatan kausalitas Granger. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan uang elektronik belum memberikan 

dampak signifikan terhadap inflasi dalam jangka pendek, namun memiliki implikasi 

terhadap stabilitas moneter dalam jangka panjang. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pertumbuhan transaksi digital dapat memengaruhi kecepatan peredaran uang, sehingga 

perlu diantisipasi oleh otoritas moneter.  

Wahyuni et al. (2024) menganalisis pengaruh suku bunga terhadap inflasi di 

Indonesia selama periode 1994–2023 dengan menggunakan metode regresi linier 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inflasi dengan nilai korelasi sebesar 74,4% dan koefisien 

determinasi sebesar 52,8%. Temuan ini mengindikasikan bahwa kenaikan suku bunga 

sering kali bersifat reaktif terhadap peningkatan inflasi, sehingga secara empiris 

tercermin hubungan positif antara kedua variabel tersebut dalam model sederhana.  

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel moneter, digitalisasi sistem pembayaran, dan inflasi 

menunjukkan hasil yang beragam, tergantung pada periode pengamatan dan metode 

analisis yang digunakan. Perbedaan hasil empiris mengenai pengaruh suku bunga 

terhadap inflasi dipengaruhi oleh pendekatan metodologis dan karakter kebijakan 

moneter yang bersifat responsif. Pada model statis seperti OLS, hubungan positif 

sering muncul karena suku bunga bereaksi terhadap inflasi. Sementara itu, pada model 

dinamis seperti VAR dan ARDL, suku bunga lebih mencerminkan instrumen 

pengendalian inflasi melalui jalur transmisi moneter. Sebagian besar penelitian masih 

menggunakan pendekatan regresi statis dan belum secara komprehensif 

mengintegrasikan variabel transaksi uang elektronik dan Produk Domestik Bruto 

dalam satu kerangka model dinamis. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

celah tersebut dengan menggunakan pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 
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guna menganalisis pengaruh transaksi uang elektronik, jumlah uang beredar, suku 

bunga kebijakan, dan Produk Domestik Bruto terhadap inflasi di Indonesia selama 

periode 2010–2024. 

 

Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Kajian Pustaka 

No. Keterangan Hasil Penelitian 

1 Penulis: Rinaldi Adnan, Irma 

Nurmetri (2024) 

Judul : Analisis Permintaan Uang 

di Indonesia 

Variabel : Jumlah Uang Beredar,  

Inflasi 

Metode : Autoregressive Distributed 

Lag (ARDL) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah uang beredar memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap inflasi 

dalam jangka panjang. Peningkatan M2 

yang tidak diimbangi oleh pertumbuhan 

output riil mendorong kenaikan harga 

barang dan jasa, sehingga menegaskan 

relevansi teori kuantitas uang dalam 

konteks perekonomian Indonesia. 

2 Penulis : Desfitra, Rara Yustika, 

Irfan Permana (2024) 

Judul : Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia 

Variabel : Inflasi, Pertumbuhan 

Ekonomi 

Metode : Korelasi 

Penelitian ini menemukan bahwa inflasi 

yang tinggi dan tidak stabil berdampak 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Inflasi yang terkendali justru dapat 

menciptakan iklim ekonomi yang 

kondusif, sehingga pengelolaan inflasi 

menjadi prasyarat penting bagi 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

3 Penulis : Ahmad Fauzi, Hendra 

Rahman, Budi Siregar (2023) 

Judul : Dampak Kebijakan 

Moneter terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dan Inflasi di Indonesia 

Variabel : BI Rate, Inflasi 

Metode : Vector Autoregressive 

(VAR) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kebijakan suku bunga dan pengendalian 

jumlah uang beredar memiliki pengaruh 

signifikan terhadap inflasi. Kenaikan 

suku bunga mampu menekan inflasi 

melalui penurunan konsumsi dan 

investasi, sementara peningkatan 
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likuiditas mendorong tekanan inflasi 

dalam beberapa periode berikutnya. 

4 Penulis : Fitria Khalishah, Riko S. 

Girsang (2024) 

Judul : Analisis Nilai Tukar dan 

Jumlah Uang Beredar terhadap 

Inflasi di Indonesia 

Variabel : Kurs, Jumlah Uang 

Beredar, Inflasi 

Metode : Regresi Linear 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

jumlah uang beredar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap inflasi, 

sedangkan nilai tukar tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa stabilitas harga 

di Indonesia lebih dipengaruhi oleh 

faktor domestik melalui pengendalian 

likuiditas. 

5 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis : Muhammad Prasetyo 

(2022) 

Judul : Pengaruh Penggunaan 

Uang Elektronik terhadap Inflasi 

di Indonesia Tahun 2009-2021 

Variabel : E-money, Inflasi, Suku 

Bunga 

Metode : Vector Error Correction 

Model (VECM) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dalam jangka pendek penggunaan uang 

elektronik tidak berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi. Namun, dalam jangka 

panjang, uang elektronik berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap inflasi, 

yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan efisiensi transaksi dapat 

membantu menekan tekanan harga. 

6 Penulis : Mega Putri (2020) 

Judul : Analisis Jumlah Uang 

Beredar dan Inflasi di Indonesia 

Periode 2010-2019 

Variabel : Jumlah Uang Beredar, 

Inflasi 

Metode : Regresi Linear 

Penelitian ini menemukan bahwa jumlah 

uang beredar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inflasi. Peningkatan 

likuiditas di masyarakat meningkatkan 

daya beli tanpa diikuti kenaikan output, 

sehingga mendorong kenaikan harga 

barang dan jasa. 

7 Penulis : Rizky Rokhim, Hendra 

Santoso, Aulia Diah (2025) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah uang beredar berpengaruh positif 

signifikan terhadap inflasi, sementara 

suku bunga memiliki hubungan negatif 
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Judul : Analisis Hubungan Jumlah 

Uang Beredar dan Suku Bunga 

terhadap Inflasi di Indonesia 

Variabel : Jumlah Uang Beredar, 

Suku Bunga, Inflasi 

Metode : Vector Autoregression 

(VAR) 

terhadap inflasi. Temuan ini 

menunjukkan efektivitas transmisi 

kebijakan moneter dalam mengendalikan 

tekanan harga melalui jalur suku bunga 

dan likuiditas. 

8 Penulis : Yosua Simanjuntak 

(2021) 

Judul : Pengaruh E-Money 

terhadap Stabilitas Moneter di 

Indonesia  

Variabel : E-money, Inflasi 

Metode : Granger Causality 

Penelitian ini menunjukkan bahwa uang 

elektronik belum berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi dalam jangka pendek. 

Namun, dalam jangka panjang, 

pertumbuhan transaksi digital berpotensi 

memengaruhi stabilitas moneter melalui 

perubahan kecepatan peredaran uang. 

9 Penulis : Denisa Sri Wahyuni, 

Intan Pijar Azzahra (2024) 

Judul : Pengaruh Suku Bunga 

terhadap Inflasi di Indonesia pada 

Tahun 1994-2023 

Variabel : Suku Bunga, Inflasi 

Metode : Regresi Linear 

Sederhana 

Hasil analisis menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

suku bunga dan inflasi dengan nilai 

korelasi yang tinggi. Temuan ini 

mencerminkan bahwa kebijakan suku 

bunga sering bersifat responsif terhadap 

inflasi yang meningkat, sehingga 

hubungan positif muncul secara empiris 

dalam model regresi sederhana. 

 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Inflasi 

Inflasi merupakan kondisi meningkatnya harga barang dan jasa secara 

umum dan berkelanjutan dalam suatu perekonomian. Kenaikan harga yang 

bersifat menyeluruh ini mencerminkan terjadinya penurunan daya beli uang serta 
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ketidakseimbangan fundamental dalam perekonomian. Inflasi tidak hanya 

dipengaruhi oleh dinamika pasar barang, tetapi juga oleh kebijakan moneter, 

ekspektasi pelaku ekonomi, dan struktur sistem keuangan yang berlaku. Dalam 

perspektif makroekonomi, inflasi sering dipandang sebagai indikator stabilitas 

ekonomi karena tingkat inflasi yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah sama-

sama berpotensi menimbulkan distorsi ekonomi (Mankiw, 2021). 

Inflasi merupakan fenomena makroekonomi yang ditandai dengan 

naiknya harga barang dan jasa secara agregat dan berkelanjutan dalam jangka 

waktu tertentu. Kenaikan harga ini tidak terjadi pada satu atau dua komoditas 

saja, melainkan menyeluruh dan berlangsung secara konsisten. Menurut Bank 

Indonesia (2024), inflasi mencerminkan terjadinya penurunan daya beli uang, 

yang berarti jumlah uang yang sama hanya mampu membeli lebih sedikit barang 

atau jasa dibandingkan sebelumnya. Inflasi dapat terjadi karena meningkatnya 

permintaan agregat (demand-pull inflation), atau akibat meningkatnya biaya 

produksi seperti kenaikan harga bahan baku dan upah tenaga kerja (cost-push 

inflation). Dalam konteks makroekonomi, inflasi memiliki dampak yang luas, 

mulai dari menurunnya nilai riil pendapatan hingga terganggunya investasi dan 

pertumbuhan ekonomi. 

 

2.2.2 Uang Elektronik (E-Money) 

Uang elektronik atau electronic money (e-money) merupakan alat pembayaran 

digital yang diterbitkan berdasarkan nilai uang yang disetor terlebih dahulu 

kepada penerbit, lalu disimpan dalam media elektronik dan digunakan untuk 

transaksi pembayaran. Menurut Bank Indonesia (2024), penggunaan e-money 

bertujuan meningkatkan efisiensi sistem pembayaran nasional melalui 

kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam bertransaksi. Perkembangan 

teknologi dan digitalisasi keuangan menyebabkan transaksi non-tunai mengalami 

peningkatan tajam, termasuk penggunaan QRIS dan dompet digital. Fenomena 

ini mempercepat sirkulasi uang dalam perekonomian dan mengubah pola 

konsumsi masyarakat, yang kini lebih praktis dan real-time dalam membelanjakan 

uang. 
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2.2.3 Jumlah Uang Beredar 

Jumlah uang beredar merupakan total uang yang beredar dalam suatu 

perekonomian, baik dalam bentuk uang kartal maupun uang giral. Bank 

Indonesia mengelompokkan jumlah uang beredar ke dalam beberapa komponen, 

yaitu M1 (uang tunai dan giro) dan M2 (M1 ditambah simpanan berjangka dan 

tabungan). Teori Kuantitas Uang yang dikemukakan oleh Irving Fisher 

menegaskan bahwa terdapat hubungan langsung antara jumlah uang beredar dan 

tingkat harga. Persamaan MV = PT menunjukkan bahwa apabila jumlah uang 

beredar (M) meningkat sementara volume transaksi (T) dan kecepatan 

perputaran uang (V) tetap, maka harga barang (P) cenderung naik. Dengan 

demikian, peningkatan JUB dapat menjadi pemicu inflasi apabila tidak disertai 

peningkatan output barang dan jasa. 

Penelitian oleh Fitrianti & Rachmawati (2024) menunjukkan bahwa 

pertumbuhan jumlah uang beredar yang tidak dikendalikan dengan baik akan 

menyebabkan peningkatan tekanan inflasi. Hal ini terjadi karena uang yang 

beredar berlebih akan meningkatkan daya beli masyarakat tanpa adanya 

peningkatan pasokan barang, yang kemudian mendorong harga naik. Oleh 

karena itu, pengendalian JUB merupakan salah satu fokus utama kebijakan 

moneter untuk menjaga stabilitas harga. Dalam konteks penelitian ini, jumlah 

uang beredar menjadi salah satu variabel independen yang diprediksi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Peran JUB dalam memediasi 

hubungan antara kebijakan moneter dan variabel makroekonomi lainnya sangat 

krusial untuk dikaji secara komprehensif. 

2.2.4 Tingkat Suku Bunga 

Suku bunga merupakan harga dari penggunaan uang dalam periode 

waktu tertentu yang ditentukan oleh bank sentral maupun lembaga keuangan. 

Suku bunga memiliki peran penting dalam pengendalian inflasi melalui 

pengaruhnya terhadap permintaan agregat. Kenaikan suku bunga cenderung 

menurunkan konsumsi dan investasi karena biaya pinjaman menjadi lebih mahal, 
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sedangkan penurunan suku bunga dapat mendorong kegiatan ekonomi karena 

masyarakat lebih terdorong untuk berbelanja dan berinvestasi. Teori preferensi 

likuiditas dari Keynes menjelaskan bahwa ketika suku bunga naik, masyarakat 

lebih memilih menabung daripada memegang uang tunai, yang pada akhirnya 

menekan permintaan barang dan jasa dan menurunkan inflasi (Vinka & 

Hasyimi, 2025). 

Penelitian dalam ranah makroekonomi modern menunjukkan bahwa 

suku bunga merupakan salah satu alat efektif untuk mengelola ekspektasi inflasi 

dan menjaga stabilitas harga. (Vinka & Hasyimi, 2025) menyatakan bahwa 

kenaikan suku bunga berperan dalam memperlambat laju perputaran uang, 

sehingga memberikan efek menurunkan tekanan harga. Dalam penelitian ini, 

suku bunga dianalisis sebagai variabel independen yang memengaruhi inflasi 

melalui jalur transmisi moneter. Efektivitas perubahan suku bunga dalam 

meredam inflasi bergantung pada struktur pasar keuangan, perilaku konsumen, 

dan respons sektor riil terhadap kebijakan tersebut. Oleh karena itu, memahami 

keterkaitan antara suku bunga dan inflasi menjadi hal penting dalam merancang 

strategi kebijakan moneter yang responsif. 

2.2.5 Produk Domestik Bruto 

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator utama yang 

digunakan untuk mengukur tingkat output ekonomi suatu negara dalam periode 

tertentu. PDB mencerminkan total nilai pasar dari seluruh barang dan jasa akhir 

yang diproduksi dalam batas wilayah suatu negara, tanpa membedakan 

kepemilikan faktor produksinya (Mankiw, 2021). Dalam teori ekonomi makro, 

PDB sering dipakai sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi dan tingkat 

kesejahteraan masyarakat. 

Dalam konteks penelitian ini, PDB diposisikan sebagai variabel 

independen karena perubahan tingkat output nasional memiliki implikasi 

terhadap dinamika permintaan dan penawaran dalam perekonomian, yang pada 

akhirnya memengaruhi harga-harga (inflasi). Ketika PDB mengalami 
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peningkatan, konsumsi masyarakat, investasi, dan permintaan agregat cenderung 

meningkat, sehingga berpotensi menimbulkan tekanan inflasi apabila tidak 

diimbangi dengan peningkatan kapasitas produksi. 

PDB dimasukkan dalam model penelitian ini sebagai variabel 

independen yang berperan penting dalam memengaruhi inflasi baik dalam jangka 

pendek maupun panjang. Dengan menggunakan model Autoregressive Distributed 

Lag (ARDL), penelitian ini bertujuan untuk menangkap dinamika hubungan 

jangka pendek dan jangka panjang antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi di 

Indonesia periode 2010–2024. Relevansi PDB sebagai salah satu variabel utama 

diperkuat oleh peranannya dalam membentuk ekspektasi pasar dan kebijakan 

moneter. 

Secara teoritis, peningkatan Produk Domestik Bruto mencerminkan 

bertambahnya kapasitas produksi dan ketersediaan barang dan jasa dalam 

perekonomian, sehingga berpotensi meredam tekanan inflasi melalui mekanisme 

sisi penawaran agregat. Dalam penelitian ini, PDB diposisikan sebagai variabel 

riil yang merepresentasikan sisi penawaran agregat dalam mekanisme 

pembentukan inflasi. 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Transaksi Uang Elektronik dengan Inflasi 

Perkembangan transaksi uang elektronik merupakan bagian dari 

transformasi sistem pembayaran yang berpotensi memengaruhi dinamika inflasi. 

Dalam perspektif ekonomi moneter modern, peningkatan penggunaan uang 

elektronik dapat mengubah perilaku konsumsi masyarakat melalui kemudahan 

transaksi, kecepatan pembayaran, serta berkurangnya hambatan psikologis 

dalam berbelanja. Kondisi ini berpotensi meningkatkan permintaan agregat 

dalam jangka pendek. 

Menurut teori kuantitas uang yang diperluas, inflasi tidak hanya 

dipengaruhi oleh jumlah uang beredar, tetapi juga oleh kecepatan perputaran 
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uang (velocity of money). Transaksi uang elektronik berpotensi meningkatkan 

kecepatan peredaran uang karena transaksi dapat dilakukan secara real-time dan 

berulang dalam waktu singkat. Apabila peningkatan kecepatan perputaran uang 

ini tidak diimbangi oleh peningkatan output barang dan jasa, maka tekanan 

inflasi dapat meningkat. 

Namun, beberapa studi empiris menunjukkan bahwa pengaruh uang 

elektronik terhadap inflasi tidak selalu bersifat langsung dan seragam. Dalam 

jangka panjang, efisiensi sistem pembayaran digital justru dapat menekan biaya 

transaksi dan meningkatkan efisiensi distribusi, yang berpotensi meredam 

tekanan harga. Oleh karena itu, hubungan antara transaksi uang elektronik dan 

inflasi bersifat dinamis dan perlu dianalisis secara empiris menggunakan 

pendekatan yang mampu menangkap hubungan jangka pendek dan jangka 

panjang, seperti model ARDL. 

 

2.3.2 Hubungan Jumlah Uang Beredar dengan Inflasi 

Jumlah uang beredar merupakan salah satu determinan utama inflasi dalam 

teori moneter klasik dan modern. Teori Kuantitas Uang yang dikemukakan oleh 

Irving Fisher menjelaskan bahwa peningkatan jumlah uang beredar, apabila tidak 

diimbangi oleh pertumbuhan output riil, akan mendorong kenaikan tingkat 

harga secara umum. Dalam konteks ini, jumlah uang beredar mencerminkan 

tingkat likuiditas perekonomian yang memengaruhi daya beli masyarakat. 

Di Indonesia, peningkatan M2 sering dikaitkan dengan kebijakan moneter 

ekspansif, peningkatan tabungan, serta perkembangan sistem keuangan. Ketika 

likuiditas meningkat, konsumsi dan permintaan agregat cenderung mengalami 

peningkatan. Apabila kapasitas produksi tidak mampu mengimbangi lonjakan 

permintaan tersebut, maka tekanan inflasi menjadi tidak terhindarkan. 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa jumlah uang beredar 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi, terutama dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, jumlah uang beredar dalam penelitian ini diposisikan 

sebagai variabel independen utama yang memengaruhi inflasi, sejalan dengan 

teori moneter dan bukti empiris yang ada. 
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2.3.3 Hubungan Suku Bunga dengan Inflasi 

Suku bunga kebijakan merupakan instrumen utama yang digunakan oleh 

Bank Indonesia dalam mengendalikan inflasi. Dalam mekanisme transmisi 

kebijakan moneter, perubahan suku bunga memengaruhi keputusan konsumsi, 

tabungan, dan investasi masyarakat. Kenaikan suku bunga cenderung menekan 

permintaan agregat melalui meningkatnya biaya pinjaman, sehingga dapat 

meredam tekanan inflasi. 

Dalam teori preferensi likuiditas Keynes, suku bunga berperan dalam 

menentukan keputusan masyarakat antara memegang uang atau menyimpannya 

dalam instrumen keuangan. Ketika suku bunga meningkat, masyarakat lebih 

terdorong untuk menabung, sehingga peredaran uang dalam perekonomian 

melambat dan tekanan harga dapat ditekan. 

Namun, secara empiris, hubungan antara suku bunga dan inflasi tidak 

selalu bersifat satu arah. Dalam beberapa periode, kenaikan suku bunga justru 

bersifat responsif terhadap peningkatan inflasi. Oleh karena itu, hubungan antara 

suku bunga dan inflasi perlu dianalisis secara empiris untuk mengetahui arah dan 

kekuatan pengaruhnya, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

2.3.4 Hubungan Produk Domestik Bruto dengan Inflasi 

Produk Domestik Bruto (PDB) mencerminkan tingkat output dan 

aktivitas ekonomi suatu negara. Dalam kerangka permintaan dan penawaran 

agregat, peningkatan PDB menunjukkan adanya ekspansi produksi yang dapat 

memperkuat sisi penawaran dalam perekonomian. Ketika kapasitas produksi 

meningkat, tekanan inflasi akibat peningkatan permintaan agregat dapat diredam. 

Namun, pertumbuhan PDB juga dapat memicu inflasi apabila peningkatan 

output didorong oleh lonjakan permintaan agregat yang lebih besar 

dibandingkan kapasitas produksi. Dalam kondisi tersebut, inflasi tipe tarikan 

permintaan (demand-pull inflation) dapat terjadi. Oleh karena itu, hubungan antara 
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PDB dan inflasi bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh struktur 

perekonomian. 

Dalam penelitian ini, PDB digunakan sebagai variabel independen yang 

merepresentasikan sisi penawaran agregat. Analisis empiris diperlukan untuk 

mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 2010–

2024 berperan sebagai faktor penekan atau justru pendorong inflasi dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

2.5 Formulasi Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan sementara yang dirumuskan 

berdasarkan kajian teori dan temuan empiris dari penelitian terdahulu, yang selanjutnya 

akan diuji kebenarannya melalui analisis statistik. Perumusan hipotesis dalam penelitian 

ini didasarkan pada rumusan masalah, landasan teori, serta kajian pustaka yang telah 
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diuraikan pada bagian sebelumnya, khususnya terkait hubungan antara perkembangan 

sistem pembayaran digital, variabel moneter, aktivitas ekonomi, dan tingkat inflasi. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Transaksi uang elektronik diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

inflasi di Indonesia 

2. Jumlah uang beredar diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi 

di Indonesia 

3. Suku bunga diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di 

Indonesia 

4. PDB diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder 

berupa data time series triwulanan untuk periode 2010 hingga 2024. Sebagai penyesuaian 

metode, sebagian variabel dikonversi dari data bulanan menjadi data triwulanan agar 

model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dapat diestimasi secara optimal. Data time 

series digunakan untuk mengamati dinamika hubungan antarvariabel ekonomi makro 

dari waktu ke waktu secara longitudinal. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu 

mengukur hubungan kausal antarvariabel secara objektif, terukur, dan dapat diuji 

secara statistik (Sugiyono, 2018). Penggunaan data sekunder memungkinkan peneliti 

memanfaatkan informasi yang telah tersedia dari sumber-sumber yang kredibel dan 

telah divalidasi, seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI). Sumber 

data tersebut menyediakan informasi terkait variabel-variabel yang diteliti, yaitu tingkat 

inflasi, transaksi uang elektronik, jumlah uang beredar (M2), suku bunga kebijakan, dan 

Produk Domestik Bruto (PDB).  

Dalam proses penyusunan data triwulanan, penelitian ini menggunakan teknik 

agregasi data bulanan sesuai dengan karakteristik masing-masing variabel. Data 

transaksi uang elektronik yang tersedia dalam frekuensi bulanan dikonversi menjadi 

data triwulanan dengan cara menjumlahkan (sum) seluruh nilai transaksi bulanan dalam 

setiap kuartal, karena variabel ini bersifat aliran (flow variable). Sementara itu, data inflasi 

bulanan dikonversi menjadi data triwulanan dengan menggunakan nilai rata-rata 

(average) setiap kuartal untuk merepresentasikan tingkat perubahan harga selama 

periode tersebut. Untuk variabel jumlah uang beredar (M2) dan suku bunga kebijakan, 

nilai triwulanan diperoleh dengan mengambil data pada akhir periode kuartal, yaitu 

bulan Maret, Juni, September, dan Desember, yang mencerminkan kondisi moneter 

pada masing-masing kuartal. Adapun data Produk Domestik Bruto (PDB) telah 

tersedia dalam bentuk triwulanan sehingga tidak memerlukan penyesuaian lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Metode ARDL dipilih karena memiliki 
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keunggulan dalam mengestimasi hubungan jangka pendek dan jangka panjang secara 

simultan, meskipun variabel-variabel dalam model memiliki tingkat integrasi yang 

berbeda. Selain itu, metode ARDL juga cocok digunakan pada jumlah observasi yang 

terbatas, sebagaimana lazimnya pada penelitian data time series makroekonomi. Metode 

ARDL diestimasi menggunakan data periode 2010 hingga 2024 yang mencerminkan 

tren dan dinamika perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, pemilihan data time series 

dan metode ARDL secara bersamaan memberikan dasar analisis yang kuat dalam 

menguji pengaruh variabel independen terhadap tingkat inflasi di Indonesia. 

 

3.2 Definisi Variabel Operasional 

Menurut (Sugiyono, 2017) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut dan dapat ditarik Kesimpulan. Variabel menjadi unsur penting dalam 

penelitian karena digunakan untuk menjelaskan hubungan antar fenomena yang sedang 

dikaji, baik yang bersifat kausal, korelasional, maupun deskriptif. Dalam penelitian ini, 

terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Inflasi, yang dipengaruhi 

oleh variabel independen seperti uang elektronik, jumlah uang beredar (JUB), BI-Rate, 

dan PDB. 

 

3.2.1 Variabel Dependen 

Pada penelitian ini variabel Y atau variabel dependennya adalah Inflasi 

dalam satuan persen. Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang bersifat independen. Dalam konteks 

penelitian ini, inflasi menjadi indikator utama yang mencerminkan tingkat 

kestabilan harga di Indonesia. Inflasi menunjukkan persentase kenaikan harga 

barang dan jasa secara umum dalam periode tertentu yang mengakibatkan 

turunnya daya beli masyarakat terhadap mata uang.  
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3.2.2 Variabel Independen 

a. Uang Elektronik (E-Money) (X1) 

Transaksi uang elektronik merupakan aktivitas pembayaran yang 

dilakukan secara digital menggunakan instrumen uang elektronik sebagai alat 

transaksi. Perkembangan e-money mencerminkan proses digitalisasi sistem 

pembayaran yang semakin pesat di Indonesia dan menjadi salah satu faktor 

penting yang dapat memengaruhi kondisi moneter, termasuk tingkat inflasi. 

Uang elektronik diterbitkan berdasarkan nilai uang yang disetor 

terlebih dahulu kepada penerbit dan nilainya akan berkurang saat digunakan 

untuk bertransaksi. Peningkatan penggunaan e-money dapat mempercepat 

peredaran uang dalam perekonomian dan mendorong perubahan pada 

permintaan agregat. Dalam penelitian ini, transaksi uang elektronik diukur 

melalui total nilai transaksi triwulanan (dalam miliar rupiah) yang 

dipublikasikan oleh (Bank Indonesia, 2024). 

b. Jumlah Uang Beredar (JUB) (X2) 

Jumlah uang beredar (M2) merupakan total uang yang beredar di 

masyarakat, meliputi uang kartal, uang giral, dan simpanan berjangka di 

lembaga keuangan. M2 menggambarkan tingkat likuiditas perekonomian dan 

menjadi salah satu indikator penting dalam pengendalian moneter. 

Peningkatan jumlah uang beredar umumnya menunjukkan kebijakan moneter 

yang ekspansif dan dapat mendorong aktivitas ekonomi. Namun, apabila 

pertumbuhan M2 tidak diimbangi oleh peningkatan produksi barang dan jasa, 

hal tersebut dapat menimbulkan tekanan inflasi. Dalam penelitian ini, variabel 

jumlah uang beredar diukur berdasarkan nilai M2 triwulanan (dalam miliar 

rupiah) yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia untuk periode 2010–2024. 

c. Suku Bunga (BI-Rate) 

Tingkat suku bunga merupakan suku bunga acuan yang ditetapkan oleh 

Bank Indonesia sebagai instrumen utama dalam mengendalikan kestabilan 

moneter dan inflasi. Perubahan BI Rate berfungsi sebagai sinyal arah kebijakan 

moneter yang memengaruhi tingkat suku bunga di pasar uang dan perbankan. 

Ketika suku bunga meningkat, biaya pinjaman dan konsumsi cenderung 
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menurun sehingga tekanan inflasi dapat berkurang. Sebaliknya, penurunan 

suku bunga dapat mendorong investasi dan permintaan agregat yang 

berpotensi meningkatkan inflasi. Oleh karena itu, BI Rate memiliki peran 

strategis dalam mekanisme transmisi kebijakan moneter terhadap pergerakan 

harga. Dalam penelitian ini, variabel suku bunga diukur berdasarkan tingkat 

suku bunga (dalam persen) yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia untuk 

periode 2010–2024. 

d. Tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) (X4) 

Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan nilai total seluruh barang 

dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu. PDB 

mencerminkan tingkat aktivitas ekonomi dan menjadi indikator utama 

pertumbuhan ekonomi nasional. Peningkatan PDB menunjukkan 

bertambahnya output riil yang dihasilkan masyarakat, sehingga dapat menekan 

tekanan inflasi melalui peningkatan penawaran agregat. Sebaliknya, penurunan 

PDB dapat menyebabkan berkurangnya pasokan barang dan jasa yang 

berpotensi mendorong kenaikan harga. 

Dalam penelitian ini, PDB digunakan sebagai variabel independen 

untuk menggambarkan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

inflasi di Indonesia. Variabel ini diukur berdasarkan nilai PDB atas dasar harga 

berlaku (dalam miliar rupiah) yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) selama periode 2010–2024 (Badan Pusat Statistik, 2024). 

 

3.3 Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Pendekatan kuantitatif digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menjelaskan hubungan kausal antara 

variabel independen dan variabel dependen secara empiris melalui data berbentuk 

angka. Metode ARDL dipilih karena mampu mengidentifikasi hubungan dinamis 

antara variabel ekonomi dalam jangka pendek dan jangka panjang menggunakan data 

time series triwulanan. 
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Model ARDL mengombinasikan unsur autoregressive dari variabel dependen 

dengan distributed lag dari variabel independen untuk menangkap pengaruh tertunda 

antarvariabel. Kelebihan metode ini terletak pada kemampuannya mengolah variabel 

dengan tingkat integrasi campuran, baik I(0) maupun I(1), tanpa harus memiliki jumlah 

observasi yang sangat besar. Selain itu, ARDL juga efektif digunakan dalam 

menganalisis fenomena ekonomi makro yang mengalami perubahan struktural dalam 

periode panjang. 

Dalam penelitian ini, model ARDL digunakan untuk menganalisis pengaruh 

uang elektronik, jumlah uang beredar (M2), suku bunga, dan Produk Domestik Bruto 

(PDB) terhadap tingkat inflasi di Indonesia selama periode 2010-2024. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti EViews, yang 

digunakan untuk melakukan estimasi, pengujian jangka pendek dan jangka panjang, 

serta uji kointegrasi (bounds testing) guna memastikan kestabilan hubungan antar variabel 

dalam model. 

3.3.1 Spesifikasi Model 

Penelitian ini menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag 

(ARDL) sebagai alat analisis utama untuk mengestimasi hubungan jangka 

pendek dan jangka panjang antara variabel-variabel yang diteliti. Model ARDL 

dipilih karena memiliki kemampuan dalam menangani data time series dengan 

tingkat integrasi yang berbeda, baik stasioner pada level I(0) maupun pada 

diferensiasi pertama I(1), tanpa menimbulkan masalah spurious regression. Selain 

itu, ARDL dapat memberikan hasil estimasi yang efisien meskipun jumlah 

observasi relatif terbatas dan mampu mengidentifikasi dinamika penyesuaian 

menuju keseimbangan jangka panjang. 

Model ARDL juga memungkinkan analisis simultan terhadap hubungan 

dinamis antara variabel dependen dan variabel independen melalui penggunaan 

lag dari masing-masing variabel. Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan 

menggunakan software EViews 12, yang digunakan untuk melakukan estimasi 

model, uji kointegrasi (bounds testing), serta analisis hubungan jangka pendek dan 

jangka panjang antar variabel. 
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Secara umum, model ARDL yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

ditulis dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 

 
Keterangan:  

- Yt = Variabel dependen (Inflasi) pada waktu ke-t 

- Xt = Variabel independen (Uang Elektronik, Jumlah Uang 

Beredar, Suku Bunga, dan PDB) pada waktu ke-t 

- α0 = Konstanta 

- αi,βj = Koefisien yang diestimasi 

- εt = Error term 

- p = Panjang lag dari variabel dependen 

- q = Panjang lag dari variabel independent 

 

3.3.2 Langkah Analisis 

Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini menggunakan metode 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) yang bertujuan untuk menguji hubungan 

jangka pendek dan jangka panjang antara variabel uang elektronik, jumlah uang 

beredar (M2), suku bunga, Produk Domestik Bruto (PDB), dan inflasi di 

Indonesia selama periode 2010-2024. Model ARDL dipilih karena mampu 

menangani variabel yang bersifat stasioner pada level (I(0)) maupun pada first 

difference (I(1)), serta efektif untuk data time series dengan jumlah observasi 

terbatas. Selain itu, model ini dapat mengidentifikasi dinamika hubungan antar 

variabel secara simultan dan efisien, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang (Pesaran et al., 2001). 

Langkah analisis menggunakan metode ARDL sebagai berikut: 

1. Langkah pertama yang dilakukan adalah Uji Stasioneritas Data. Uji 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan bersifat 

stasioner, artinya memiliki rata-rata, varians, dan kovarians yang 

konstan dari waktu ke waktu. Ketidakstasioneran data dapat 
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menyebabkan hasil estimasi menjadi bias dan menyesatkan (spurious 

regression). Untuk itu, digunakan uji akar unit (unit root test) dengan 

metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) yang dikembangkan oleh 

Dickey dan Fuller. Model dasar dari uji stasioneritas dapat ditulis 

sebagai berikut: 

Yt=ρYt−1+εt 

Jika nilai ρ=1, maka data tersebut memiliki akar unit dan dikatakan 

tidak stasioner. Untuk mendeteksi dan mengatasi masalah ini, 

Dickey-Fuller mengusulkan pengujian dengan model regresi 

diferensiasi berikut: 

ΔYt=ϕYt−1+εt 

atau dapat diperluas menjadi: 

ΔYt=β1+ϕYt−1+εt 

dan  

ΔYt=β1+β2t+ϕYt−1+εt 

Keterangan: ΔYt = Yt – Yt-1 menunjukkan perubahan pada data 

time series, sedangkan t adalah trend waktu. Jika nilai absolut statistik 

ADF lebih besar dari nilai kritis Mackinnon, maka data dianggap 

stasioner; sebaliknya, apabila lebih kecil, data dinyatakan tidak 

stasioner (Widarjono, 2018). 

2. Melakukan Uji Kointegrasi. Setelah memastikan bahwa data bersifat 

stasioner, langkah selanjutnya adalah menguji apakah terdapat 

hubungan jangka panjang antar variabel yang digunakan. Uji 

kointegrasi dilakukan untuk mengetahui apakah kombinasi linear 

dari variabel-variabel yang tidak stasioner dapat menghasilkan 

residual yang stasioner. Jika hal tersebut terjadi, maka dapat 

disimpulkan bahwa antar variabel memiliki hubungan jangka 

panjang (cointegrated). Dalam penelitian ini, uji kointegrasi 

menggunakan pendekatan Bounds Testing Approach yang 

diperkenalkan oleh Pesaran et al. (2001). Hipotesis yang digunakan 

dalam uji ini adalah sebagai berikut: 



 

 33 

H₀ : λ₁ = λ₂ = λ₃ = λ₄ = λ₅ (Tidak terdapat kointegrasi) 

Hₐ : λ₁ ≠ λ₂ ≠ λ₃ ≠ λ₄ ≠ λ₅ (Terdapat kointegrasi) 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai F-statistik. 

Apabila nilai F-statistik lebih besar dari upper critical bound, maka H₀ 

ditolak dan terdapat kointegrasi di antara variabel. Namun, apabila 

nilai F-statistik lebih kecil dari lower critical bound, maka H₀ diterima 

dan tidak terdapat kointegrasi. Jika nilai F-statistik berada di antara 

kedua batas tersebut, maka hasil uji kointegrasi dianggap tidak 

meyakinkan. 

3. Melakukan Estimasi Model ARDL. Model ARDL merupakan 

gabungan dari dua komponen, yaitu Auto Regressive (AR) yang 

memasukkan lag dari variabel dependen dan Distributed Lag 

(DL) yang memasukkan lag dari variabel independen. Model ini 

secara matematis dapat ditulis dalam bentuk: 

 
Penentuan jumlah lag optimal dilakukan berdasarkan nilai Akaike 

Information Criterion (AIC) atau Schwarz Criterion (SC). Nilai AIC atau 

SC yang lebih kecil menunjukkan model terbaik. Penggunaan lag 

yang optimal sangat penting agar model ARDL mampu menangkap 

dinamika hubungan antara inflasi dan variabel-variabel 

makroekonomi secara akurat. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R²). Uji ini dilakukan untuk mengukur 

seberapa besar variasi pada variabel dependen (inflasi) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Nilai R² berkisar 

antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1 berarti kemampuan 

model menjelaskan variasi inflasi semakin kuat. Sebaliknya, nilai R² 

yang mendekati 0 menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki pengaruh yang relatif kecil terhadap inflasi. 
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5. Uji F-Statistik, yang digunakan untuk menilai signifikansi simultan 

seluruh variabel independent terhadap variabel dependen. Hipotesis 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

- H₀ : β₁ = β₂ = β₃ = β₄ = 0 (tidak ada pengaruh simultan antara 

variabel independen terhadap inflasi) 

- Hₐ : minimal satu β ≠ 0 (terdapat pengaruh simultan antara variabel 

independen terhadap inflasi) 

Jika nilai F-hitung lebih besar dari nilai F-tabel pada Tingkat 

signifikansi 5%, maka H₀ ditolak, yang berarti variabel-variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

inflasi di Indonesia. 

6. Uji t-Statistik, yang digunakan untuk menguji signifikansi masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen secara 

individual. Hipotesis dalam uji t adalah: 

- H₀ : βᵢ = 0 (tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independen ke-i terhadap inflasi) 

- Hₐ : βᵢ ≠ 0 (terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independen ke-i terhadap inflasi) 

Apabila nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel atau nilai probabilitas 

(p-value) lebih kecil dari 0,05 maka H₀ ditolak dan disimpulkan 

bahwa variabel independen tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi. 

7. Uji Asumsi Klasik, yang dilakukan untuk memastikan bahwa model 

regresi memenuhi kriteria uji diagnostik model sehingga hasil 

estimasi dapat dipercaya. Beberapa uji yang dilakukan adalah: 

i. Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah data residual 

dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Distribusi 

residual yang normal merupakan syarat penting agar pengujian 

statistic (uji t dan uji F) dapat dilakukan secara valid. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan Uji Jarque-
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Bera (J-B Test). Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas 

adalah:  

H₀: residual berdistribusi normal 

H₁: residual tidak berdistribusi normal 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai probabilitas 

Jarque-Bera lebih besar dari 0,05, maka residual dianggap 

berdistribusi normal, sehingga model dapat dikatakan memenuhi 

asumsi normalitas. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 

0,05, maka residual tidak berdistribusi normal dan model tidak 

memenuhi asumsi normalitas Widarjono (2018). Uji ini penting 

karena hasil estimasi yang berasal dari residual berdistribusi 

normal menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 

prediksi yang baik terhadap variabel dependen, dalam hal ini 

tingkat inflasi di Indonesia. 

ii. Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

varians dari error term dalam model regresi bersifat konstan 

(homoskedastis) atau tidak konstan (heteroskedastis). Model 

regresi yang baik seharusnya memiliki varians residual yang 

homogen (homoskedastis), sebab apabila terjadi 

heteroskedastisitas, maka model tidak efisien dan variabel 

independen dapat memberikan hasil estimasi yang bias. 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan 

menggunakan Uji Glejser, di mana nilai absolut residual 

diregresikan terhadap variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian, yaitu uang elektronik, jumlah uang beredar 

(M2), suku bunga, dan PDB. Hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

H₀: tidak terdapat heteroskedastisitas 

H₁: terdapat heteroskedastisitas 
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iii. Uji Autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah 

terdapat korelasi antara error pada satu periode dengan error pada 

periode sebelumnya (t-1). Masalah autokorelasi umumnya terjadi 

pada data runtut waktu (time series), seperti yang digunakan dalam 

penelitian ini. Jika terjadi autokorelasi, maka nilai varians dari error 

term tidak lagi acak dan model tidak lagi memenuhi asumsi BLUE, 

sehingga uji statistik yang dilakukan menjadi tidak valid. 

Penelitian ini menggunakan Uji Breusch-Godfrey Serial Correlation 

LM Test untuk mendeteksi adanya autokorelasi. Uji ini lebih 

fleksibel dibandingkan uji Durbin-Watson karena dapat 

digunakan untuk model yang memiliki lag lebih dari satu. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H₀: tidak terdapat autokorelasi 

H₁: terdapat autokorelasi 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data 

sekunder yang bersumber dari Bank Indonesia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS). 

Penelitian ini menelaah pengaruh transaksi uang elektronik, jumlah uang beredar, suku 

bunga, dan Produk Domestik Bruto terhadap tingkat inflasi di Indonesia dengan 

menggunakan data triwulanan selama periode 2010–2024. Pada bab ini disajikan hasil 

pengolahan data untuk seluruh variabel penelitian beserta interpretasinya sebagai 

langkah untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan pada bagian 

sebelumnya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL) melalui perangkat lunak EViews 12. 

Selain itu, analisis statistik deskriptif juga dilakukan untuk memberikan 

gambaran awal mengenai karakteristik data setiap variabel penelitian. Statistik 

deskriptif tersebut meliputi nilai rata-rata, median, standar deviasi, serta nilai minimum 

dan maksimum. Nilai rata-rata merepresentasikan kecenderungan umum dari data, 

sedangkan median menunjukkan nilai tengah dari distribusi data. Standar deviasi 

digunakan untuk melihat tingkat penyebaran data dari nilai rata-ratanya. Sementara itu, 

nilai minimum dan maksimum menggambarkan batas terendah dan tertinggi dari 

masing-masing variabel. Tabel berikut menyajikan ringkasan hasil analisis statistik 

deskriptif tersebut. 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Variabel Mean Median Standar 

Deviasi 

Minimum Maksimum 

Inflasi 4.12% 3.79% 1,82551043 1.43% 8.57% 

E-Money 125032,09 8437,39 191297,4126 161,09 683229,11 

JUB 5398139,05 5239652,13 2101628,657 2116023,54 9246630,11 

Suku Bunga 5,69% 5.75% 1,25602362 3.5% 7.75% 

PDB 3444270,63 3428757,5 1166930,527 1603771,9 5674929,88 

Sumber : Data Diolah (2025) 
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki 

karakteristik yang bervariasi selama periode observasi. Variabel inflasi memiliki nilai 

rata-rata sebesar 4,12% dengan median 3,79%, yang menunjukkan bahwa inflasi 

triwulanan cenderung berada pada tingkat moderat. Standar deviasi 

sebesar 1,83% menandakan adanya fluktuasi inflasi yang tidak terlalu ekstrem. Nilai 

minimum tercatat pada 1,43%, sedangkan nilai maksimum mencapai 8,57%, 

menggambarkan adanya periode tekanan inflasi yang lebih tinggi pada titik tertentu. 

Variabel transaksi e-money menunjukkan tingkat variasi yang sangat besar. Nilai 

rata-rata transaksi tercatat sebesar 125.032,09 (ribu transaksi), sedangkan median 

hanya 8.437,39 (ribu transaksi), yang menandakan distribusi data yang tidak merata dan 

dipengaruhi oleh lonjakan transaksi pada beberapa triwulan. Hal ini diperkuat oleh 

standar deviasi yang sangat tinggi, yaitu 191.297,41, yang menunjukkan perbedaan 

signifikan antarperiode. Nilai minimum sebesar 161,09, sementara nilai maksimum 

mencapai 683.229,42, mengindikasikan pertumbuhan pesat penggunaan e-money seiring 

meningkatnya digitalisasi sistem pembayaran. 

Jumlah uang beredar (JUB) menunjukkan rata-rata sebesar 5.398.139,05 miliar 

rupiah dengan median 5.239.652,13 miliar rupiah, yang mencerminkan distribusi data 

yang relatif stabil. Standar deviasi sebesar 2.101.628,66 miliar rupiah menunjukkan 

adanya variasi dalam perkembangan likuiditas perekonomian Indonesia. Nilai 

minimum tercatat sebesar 2.116.023,54 miliar rupiah, sedangkan nilai maksimum 

mencapai 9.246.630,11 miliar rupiah, yang menunjukkan peningkatan jumlah uang 

beredar sejalan dengan pertumbuhan aktivitas ekonomi. 

Suku bunga kebijakan Bank Indonesia memiliki rata-rata sebesar 5,69% dan 

median 5,75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga selama periode 

penelitian relatif stabil. Standar deviasi sebesar 1,25% mengindikasikan adanya 

beberapa penyesuaian kebijakan moneter pada periode tertentu. Nilai minimum 

tercatat sebesar 3,5%, sementara nilai maksimum mencapai 7,75%, menggambarkan 

perubahan suku bunga yang dilakukan sebagai respons terhadap kondisi ekonomi 

makro. 

Produk Domestik Bruto (PDB) triwulanan menunjukkan rata-rata 

sebesar 3.444.270,63 miliar rupiah dan median 3.428.757,5 miliar rupiah, yang 

menandakan distribusi nilai PDB yang relatif seimbang. Standar deviasi 
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sebesar 1.166.930,53 miliar rupiah menunjukkan adanya variasi pertumbuhan ekonomi 

selama periode penelitian. Nilai minimum tercatat sebesar 1.603.771,9 miliar rupiah, 

sedangkan nilai maksimum mencapai 5.674.929,8 miliar rupiah, yang mencerminkan 

tren peningkatan PDB dari waktu ke waktu seiring pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

4.2 Hasil dan Analisis Pengolahan Data 

4.2.1 Uji Stasioneritas  (Unit Root) 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Stasioneritas Pada Level 

Variabel 
 

ADF 
 

T-Critis Probabilitas 
 

Interpretasi 
 1% 5% 10% 

Inflasi -1.584968 -3.557472 -2.916566 -2.596116 0.4833 Tidak 
Stasioner 

E-Money 4.665164 -3.546099 -2.911730 -2.593551 1.0000 Tidak 
Stasioner 

JUB -1.288356 -4.130526 -3.492149 -3.174802 0.8807 Tidak 
Stasioner 

Suku 
Bunga 

-2.037891 -3.548208 -2.912631 -2.594027 0.2703 Tidak 
Stasioner 

PDB 0.610666 -3.546099 -2.911730 -2.593551 0.9889 Tidak 
Stasioner 

Sumber : olah data Eviews 12 (2025) 

 

Berdasarkan temuan pada tabel 4.2 terkait hasil estimasi uji akar unit 

menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada tingkat level, terlihat 

bahwa semua variabel tidak memenuhi kriteria stasioneritas. Variabel Inflasi 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0.4833, yang berada jauh di atas batas 

signifikansi 5% (0,05), sehingga variabel tersebut dikategorikan tidak stasioner. 

Hal serupa juga terjadi pada variabel E-Money yang memiliki nilai probabilitas 

1.000, sehingga variabel ini juga dinyatakan tidak stasioner pada tingkat level. 

Adapun variabel JUB memperoleh probabilitas 0.8807, lebih besar dari a = 

5%, sehingga dapat dinyatakan tidak stasioner. Sementara itu, variabel Suku 

Bunga dengan probabilitas 0.2703 tidak memenuhi syarat stasioneritas. Pada 

variabel PDB, nilai probabilitas tercatat sebesar 0.9889 yang melebihi batas 
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signifikansi sehingga variabel ini dinyatakan tidak stasioner. Dengan kondisi 

tersebut, peneliti perlu melanjutkan pengujian stasioneritas pada tingkat 

diferensiasi pertama (first difference) guna memastikan data dan kelayakan analisis 

lanjutan. 

 Dalam konteks uji stasioneritas, apabila data tidak memenuhi kriteria 

stasioner pada tingkat level, peneliti selanjutnya melakukan uji derajat integrasi 

untuk mengetahui pada orde ke berapa data menjadi stasioner. Prosedur ini 

pada dasarnya serupa dengan pengujian akar unit pada tingkat level, yaitu 

dengan membandingkan nilai absolut statistic ADF dengan nilai kritis 

Mackinnon pada tingkat signifikansi 5%. Suatu data dinyatakan stasioner 

apabila nilai absolut ADF lebih besar daripada nilai kritis Mackinnon dan nilai 

probabilitasnya lebih kecil dari a. Hipotesis yang digunakan meliputi :  

H₀ : δ = 0 (Terdapat unit root, tidak stasioner). 

Ha: δ ≠ 0 (Tidak terdapat unit root, stasioner). 

Jika nilai absolut ADF lebih besar dari nilai kritis dan probabilitasnya 

lebih kecil dari a, maka H₀  ditolak dan data dianggap stasioner. Sebaliknya, jika 

nilai absolut ADF lebih kecil dan probabilitas lebih besar dari a, maka H₀  

diterima dan data dinyatakan tidak stasioner. Berdasarkan prosedur tersebut, 

peneliti kemudian menyajikan hasil pengujian derajat integrasi pertama 

menggunakan uji ADF untuk memastikan konsistensi perilaku data dalam 

jangka panjang. 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Stasioneritas Pada First Difference 

Variabel ADF T-Critis Probabilitas Interpretasi 

1% 5% 10% 

Inflasi -4.518189 -3.560019 -2.917650 -2.596689 0.0006 Stasioner 

E-Money -6.157972 -3.548208 -2.912631 -2.594027 0.0000 Stasioner 

JUB -9.539955 -4.130526 -3.492149 -3.174802 0.0000 Stasioner 

Suku Bunga -4.942130 -3.548208 -2.912631 -2.593027 0.0001 Stasioner 

PDB -3.594510 -3.560019 -2.917650 -2.596689 0.0091 Stasioner 

Sumber : olah data Eviews 12 (2025) 
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Berdasarkan Tabel 4.3, hasil pengujian stasioneritas pada tingkat First 

Difference melalui metode ADF memperlihatkan nilai absolut ADF, nilai kritis, 

serta probabilitas masing-masing variabel pada tingkat signifikansi a = 5%. 

Seluruh variabel yang diuji Inflasi, E-Money, JUB, Suku Bunga dan PDB 

menunjukkan nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh data telah mencapai kondisi stasioner pada tingkat 

diferensiasi pertama. Kondisi ini juga diperkuat oleh nilai absolut ADF yang 

lebih besar daripada nilai kritis, mengindikasikan bahwa hipotesis nol terkait 

keberadaan unit root berhasil ditolak. Dengan demikian, seluruh variabel 

memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. Tahap selanjutnya yang perlu 

dilakukan peneliti adalah melaksanakan uji kointegrasi guna mengidentifikasi 

apakah terdapat hubungan jangka panjang antar variabel tersebut dan 

memastikan konsistensi pergerakannya dalam jangka waktu yang lebih luas. Uji 

ini menjadi penting karena keberadaan kointegrasi dapat membantu 

mengarahkan pemilihan model ekonometrika yang tepat dalam analisis lanjutan. 

 

4.2.2 Uji Kointegrasi Bound Test Approach 

Uji kointegrasi dengan pendekatan Bound Test merupakan tahapan lanjutan 

setelah analisis akar unit, khususnya ketika variabel-variabel penelitian tidak 

stasioner pada tingkat level, namun menjadi stasioner pada tingkat diferensiasi 

pertama (first difference). Pengujian ini memiliki tujuan utama untuk memastikan 

apakah variabel dependen dan variabel-variabel independen memiliki keterkaitan 

yang stabil dalam jangka panjang. Pada penelitian ini, pemilihan metode Bound 

Test dilakukan karena hasil uji akar unit menunjukkan semua variabel yang tidak 

stasioner pada level, tetapi pada tingkat diferensiasi pertama semua variabel 

stasioner sepenuhnya. Kondisi tersebut menjadikan pengujian kointegrasi 

penting sebelum peneliti melanjutkan estimasi model ARDL, mengingat model 

tersebut mensyaratkan keberadaan hubungan jangka panjang antar variabel. 

Hipotesis yang digunakan dalam Bound Test adalah sebagai berikut :  

H₀: λ₂ = λ₃ = λ₄ = λ₅ (Tidak ada kointegrasi) 

Ha: λ₂ ≠ λ₃ ≠ λ₄ ≠ λ₅ (Ada kointegrasi) 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Kointegrasi Bound Testing Approach 

Test Statistic  Value  K  

F-Statistic  8.422213 4  

  Critical Value Bonds    

Significance  Lower Bound (0)  Upper Bound (1)  

10%  2.2  3.09  

5%  2.56  3.49  

2.5%  2.88  3.87  

1%  3.29  4.37  

Sumber : olah data Eviews 12 (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.4, diperoleh nilai 

F-statistic sebesar 8.42 yang kemudian dibandingkan dengan nilai lower bound dan 

upper bound pada tingkat signifikansi 5%. Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai 

F-statistik melampaui nilai lower bound sebesar 2.56 dan juga melebihi nilai upper 

bound sebesar 3.49, yang menunjukkan bahwa nilai F-statistik berada di atas batas 

kritis yang diperlukan untuk menolak hipotesis nol. Dengan demikian, hasil 

pengujian mengindikasikan bahwa terdapat hubungan kointegrasi jangka 

panjang antar variabel yang dianalisis. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pergerakan variabel Inflasi tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh 

dinamika jangka panjang variabel-variabel independennya, yaitu E-Money, JUB, 

Suku Bunga dan PDB. Keberadaan kointegrasi ini penting karena memperkuat 

argumentasi bahwa hubungan antar variabel tidak hanya bersifat jangka pendek, 

melainkan memiliki stabilitas struktural dalam periode observasi yang panjang, 

sehingga model ARDL dapat digunakan secara tepat untuk analisis selanjutnya. 

 

4.2.3 Hasil Estimasi Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

Hasil pengujian stasioneritas menggunakan metode Augmented Dickey-

Fuller (ADF) menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian tidak stasioner 

pada tingkat level. Namun, setelah dilakukan diferensiasi pertama (first difference), 
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seluruh variabel menjadi stasioner dan berada pada integrasi orde satu (I(1)), 

serta tidak terdapat variabel yang terintegrasi pada orde dua. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa data telah memenuhi prasyarat penggunaan model 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). 

Setelah kriteria stasioneritas terpenuhi, peneliti selanjutnya melakukan uji 

kointegrasi untuk memastikan keberadaan hubungan jangka panjang antar 

variabel. Dengan ditemukannya hubungan kointegrasi, tahap berikutnya adalah 

menerapkan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) guna menganalisis 

dinamika hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara variabel-variabel 

yang menjadi fokus penelitian. 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Estimasi Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

Variable  Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.*  

D(INFLASI(-1))  -0.172779 0.129730 -1.331829 0.1903 

D(INFLASI(-2))  -0.162039 0.125800 -1.288073 0.2049 

D(INFLASI(-3))  -0.279309 0.129124 -2.163100 0.0364 

D(INFLASI(-4))  -0.412904 0.128472 -3.213958 0.0026 

D(EMONEY)  -1.21E-05 5.46E-06 -2.224697 0.0317 

D(JUB)  1.87E-07 1.18E-06 0.158027 0.8752 

D(JUB(-1))  8.67E-08 1.09E-06 0.079481 0.9370 

D(JUB(-2))  1.38E-06 1.11E-06 1.241957 0.2213 

D(JUB(-3))  2.25E-06 1.21E-06 1.860473 0.0700 

D(JUB(-4))  2.54E-06 9.72E-07 2.617322 0.0124 

D(SUKUBUNGA)  0.858961 0.332776 2.581197 0.0135 

D(SUKUBUNGA(-1))  0.553080 0.344742 1.604333 0.1163 

D(PDB)  -2.87E-07 1.55E-06 -0.185497 0.8538 

C  -0.680866 0.424384 -1.604361 0.1163 

R-Squared  0.410024 Mean dependent  

var  

-0.045636   
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Adjusted R-squared  0.222958 S.D dependent  

var  

0.991370   

F-statistic  2.191871 Akaikeinfo criterion  2.783610   

S.E. of regression  0.873892 Schwarz criterion  3.294568   

Sum squared resid  31.31119 Hannan- 

Quinn criter.  

2.981202   

Log likehood  -62.54929 Durbin- 

Watson stat  

1.832938   

Prob(F-statistic)  0.028216       

Sumber : olah data Eviews 12 (2025)  

Koefisien Determinasi R-squared (R²) merupakan indikator statistik yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan 

variasi yang terjadi pada variabel dependen dalam suatu model regresi. Apabila 

nilai R-squared mendekati angka nol, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

bebas memiliki kemampuan penjelas yang sangat terbatas terhadap variabel 

terikat. Sebaliknya, jika nilai R-squared yang mendekati satu menggambarkan 

bahwa variabel independen memberikan kontribusi informasi yang kuat dalam 

menjelaskan perubahan variabel dependen. Berdasarkan hasil yang disajikan 

pada tabel 4.5, nilai R-squared yang diperoleh adalah sebesar 0,41. Nilai ini 

menunjukkan tingkat kemampuan prediktif yang tidak terlalu tinggi, dimana 

variabel independen yang terdiri dari E-Money, JUB, Suku Bunga dan PDB 

mampu menjelaskan variasi pada variabel Inflasi sebesar 41%. Sementara itu, 

sisanya sebesar 59% merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model penelitian ini, sehingga menunjukkan adanya 

variabel eksternal yang turut memengaruhi pergerakan Inflasi di luar spesifikasi 

model. 
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4.2.4 Uji F-Statistik 

Uji F-statistik digunakan untuk menilai apakah variabel-variabel 

independen dalam suatu model memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. Pengujian ini dilakukan melalui formulasi hipotesis : 

- H₀: β₁ = β₂ = β₃ = β₄ = β₅ = 0, artinya variabel independen secara 

bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen. 

- Ha: β₁ ≠ β₂ ≠ β₃ ≠ β₄ ≠ β₅ ≠ 0, artinya variabel independen secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 4.5, diperoleh nilai probabilitas 

F-statistik sebesar 0.028216. Nilai ini berada dibawah tingkat signifikansi a =5% 

(0,05), sehingga peneliti menolak hipotesis nol. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel independen yang terdiri dari E-Money, JUB, 

Suku Bunga dan PDB secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen, yaitu Inflasi. 

 

4.2.5 Uji Asumsi Klasik 

4.2.5.1 Uji Normalitas 

Grafik 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : olah data Eviews 12 (2025)  

!

"

#

$

%

&

'

(

)

*

+#,! +",& +",! +!,& !,! !,& ",! ",& #,!

-./0.1234.1056781
-79J8.3#!"";#3#!#%;%
K=1./>7?0@A13&&

B.7A333333 +%,!%.+"(
B.507A33 3!,!$'')'
B7C09693 3",*&*')*
B0A09693 +",(*!!%#
-?5,3M.>,33 3!,('"%(!
-E.FA.1133 3!,""%#&*
G6/?@10133 3$,!'"'(&

H7/I6.+J./7 3!,"#)$*!
O/@=7=080?L 3!,*$()##3



 

 46 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Grafik 4.1, terlihat bahwa 

nilai probabilitas sebesar 0.937822 diperoleh dari uji normalitas dilakukan. Nilai 

tersebut berada jauh diatas batas signifikansi 5% (0,05), sehingga memberikan 

indikasi bahwa residual dalam model berdistribusi normal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi dan tidak terdapat 

penyimpangan berarti dalam distribusi error yang dapat mengganggu validitas 

model. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa model regresi yang 

digunakan memenuhi syarat kelayakan statistik, sehingga hasil estimasi yang 

diperoleh dapat dipercaya serta dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut 

secara ilmiah. Temuan ini juga menguatkan bahwa proses pengolahan data 

telah mengikuti asumsi dasar econometrics yang diperlukan untuk memastikan 

kualitas interpretasi hasil penelitian. 

 

4.2.5.2 Uji Autokorelasi 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi Breusch-Godfrey 

F-Statistic  0.342738 Prob. F(2,39)  0.7119 

Obs*R- 

squared  

0.950001 Prob.  Chi- 

square(2)  

0.6219 

Sumber : olah data Eviews 12 (2025)  

 Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.6, diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0.7119. Nilai tersebut berada diatas tingkat signifikansi 5% 

(0,05) sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model 

yang digunakan. Dengan kata lain, residual dalam model tidak menunjukkan 

pola hubungan satu sama lain dari waktu ke waktu, sehingga asumsi 

independensi residual telah terpenuhi. Kondisi ini penting karena ketiadaan 

autokorelasi memastikan bahwa estimasi koefisien model tetap efisien dan 

tidak bias, sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara lebih reliabel 

dalam konteks penelitian. 
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4.2.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-Statistic  1.785055 Prob. F(13,41)  0.0791 

Obs*R- 

squared  

19.87852 Prob. Chi- 

square(13)  

0.0983 

Scaled explained SS  11.38719 Prob.  Chi- 

square(13)  

0.5784 

Sumber : olah data Eviews 12 (2025) 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4.7, terlihat bahwa nilai 

probabilitas sebesar 0.0983, yang berada diatas tingkat signifikansi a = 5% (0,05). 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian tidak mengalami masalah 

heteroskedastisitas, sehingga dapat dinyatakan memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. Dengan terpenuhinya asumsi ini, varians residual dianggap 

konstan pada seluruh pengamatan, sehingga proses estimasi model regresi dapat 

dipandang stabil dan tidak menimbulkan bias terhadap koefisien yang dihasilkan. 

Kondisi ini juga memperkuat validitas hasil analisis, karena ketidaan 

hetereskedastisitas menegaskan bahwa model memiliki reliabilitas statistik yang 

memadai untuk digunakan dalam penarikan kesimpulan penelitian. 

 

4.2.6 Estimasi ARDL Jangka Pendek 

Model ARDL pada jangka pendek digunakan untuk menilai adanya 

hubungan dinamis antara variabel independen dan variabel dependen dalam 

periode waktu yang lebih segera. Dalam estimasi ini, komponen penting yang 

digunakan adalah error correction term, yang direpresentasikan oleh CointEq(-1). 

Variabel tersebut menunjukkan besarnya penyimpangan dari keseimbangan pada 

periode sebelumnya serta menggambarkan kecepatan penyesuaian variabel 

menuju kondisi keseimbangan jangka panjang. Dengan demikian, keberadaan 

CointEq(-1) membantu memastikan bahwa dinamika jangka pendek tetap 

konsisten dengan hubungan jangka panjang yang telah teridentifikasi. 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Estimasi Jangka Pendek 

Variable  Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob.  

D(INFLASI(-1),2)  0.854252 0.218046 3.917752 0.0003 

D(INFLASI(-2),2)  0.692213 0.172228 4.019167 0.0002 

D(INFLASI(-3),2)  0.412904 0.118047 3.497786 0.0011 

D(JUB,2)  1.87E-07 9.13E-07 0.204857 0.8387 

D(JUB(-1),2)  -6.17E-06 1.29E-06 -4.783248 0.0000 

D(JUB(-2),2)  -4.79E-06 1.16E-06 -4.143748 0.0002 

D(JUB(-3),2)  -2.54E-06 8.12E-07 -3.132689 0.0032 

D(SUKUBUNGA,2)  0.858961 0.259066 3.315603 0.0019 

CointEq(-1)*  -2.027031 0.269206 -7.529666 0.0000 

Sumber : olah data Eviews 12 (2025) 

 

Berdasarkan hasil estimasi jangka pendek, diperoleh nilai CointEq 

sebesar -2.027031 dengan probabilitas 0.0000. Nilai probabilitas jauh di bawah 

tingkat signifikansi 5% menunjukkan bahwa komponen koreksi kesalahan 

signifikan dan mengonfirmasi adanya kointegrasi dalam model. Koefisien 

CointEq yang bernilai negatif menandakan bahwa model akan melakukan 

penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang yang menunjukkan adanya 

mekanisme penyesuaian yang sangat cepat menuju keseimbangan jangka panjang. 

Nilai koefisien yang lebih besar dari satu mengindikasikan adanya proses 

overshooting dalam penyesuaian inflasi terhadap keseimbangan jangka panjang. 

Artinya, Ketika terjadi penyimpangan antara Inflasi dan variabel-variabel 

penjelasnya pada periode sebelumnya, model berusaha mengoreksi 

ketidakseimbangan tersebut secara bertahap. Estimasi jangka pendek ini juga 

menegaskan bahwa dinamika Inflasi dipengaruhi oleh pergerakan variabel-

variabel E-Money, JUB, Suku Bunga dan PDB pada masa lalu, sehingga hubungan 

jangka pendek yang terbentuk memberikan gambaran penting mengenai respons 

inflasi terhadap perubahan variabel makroekonomi tersebut.  
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4.2.7 Estimasi ARDL Jangka Panjang 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Estimasi Jangka Panjang 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

D(EMONEY) -5.99E-06 2.77E-06 -2.164998 0.0363 

D(JUB) 3.18E-06 1.83E-06 1.740643 0.0892 

D(SUKUBUNGA) 0.696606 0.172299 4.043002 0.0002 

D(PDB) -1.41E-07 7.60E-07 -0.186199 0.8532 

C -0.335893 0.211571 -1.587615 0.1201 

Sumber : olah data Eviews 12 (2025) 

 

Berdasarkan hasil estimasi jangka panjang, inflasi dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel e-money dan suku bunga, sementara variabel jumlah uang 

beredar dan PDB tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam jangka 

panjang. 

Nilai koefisien pada tabel jangka panjang menunjukkan bagaimana 

variabel E-Money, JUB, Suku Bunga, dan PDB mempengaruhi inflasi dalam 

horizon jangka panjang. Interpretasinya sebagai berikut: 

a. Variabel E-Money 

Variabel E-Money memiliki koefisien sebesar -0.0000 serta 

probabilitas sebesar 0.0363 yang mengartikan bahwa dalam jangka 

panjang variabel e-money berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

variabel inflasi. Secara praktis, peningkatan penggunaan e-money akan 

menekan laju inflasi. 

b. Variabel JUB 

Variabel JUB memiliki koefisien sebesar +0.0000 serta 

probabilitas sebesar 0.0892 yang mengartikan bahwa dalam jangka 

panjang variabel JUB berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap variabel inflasi. 
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c. Variabel Suku Bunga 

Variabel suku bunga memiliki koefisien sebesar 0.6966 serta 

probabilitas sebesar 0.0002 yang mengartikan bahwa dalam jangka 

panjang variabel suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel inflasi. 

d. Variabel PDB 

Variabel PDB memiliki koefisien sebesar -0.0000 serta 

probabilitas sebesar 0.8532 yang mengartikan bahwa dalam jangka 

panjang variabel pdb berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

variabel inflasi. 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Analisis Pengaruh Transaksi Uang Elektronik (E-Money) Terhadap 

Inflasi 

Hasil estimasi model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) menunjukkan 

bahwa transaksi uang elektronik (E-Money) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi dalam jangka pendek (Tabel 4.8). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa fluktuasi penggunaan E-Money dalam periode yang relatif singkat belum 

cukup kuat untuk secara langsung memengaruhi laju perubahan inflasi di 

Indonesia. 

Temuan ini menunjukkan bahwa transaksi uang elektronik tidak secara 

langsung memengaruhi tingkat harga, tetapi berperan melalui peningkatan 

kecepatan peredaran uang (velocity of money) yang berdampak pada dinamika inflasi 

dalam jangka panjang. 

Namun demikian, dalam jangka panjang, variabel E-Money menunjukkan 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi dengan nilai probabilitas sebesar 

0.0363 (Tabel 4.9), meskipun besarnya koefisien relatif kecil. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan sistem pembayaran digital 

berpotensi berkontribusi terhadap stabilitas harga melalui peningkatan efisiensi 

transaksi dan pengurangan ketergantungan pada uang tunai. Dampak yang relatif 
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kecil tersebut dapat disebabkan oleh belum meratanya adopsi pembayaran digital 

di seluruh wilayah Indonesia, khususnya di daerah yang masih menghadapi 

keterbatasan infrastruktur dan literasi digital. 

Temuan ini konsisten dengan kerangka metodologis ARDL yang 

dikembangkan oleh (Pesaran et al., 2001), yang memungkinkan identifikasi 

perbedaan pengaruh variabel dalam jangka pendek dan jangka panjang. Dengan 

demikian, digitalisasi sistem pembayaran dapat berperan sebagai faktor 

pendukung pengendalian inflasi, terutama dalam horizon jangka panjang. 

 

4.3.2 Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Inflasi 

Hasil estimasi ARDL menunjukkan bahwa pengaruh jumlah uang beredar 

(JUB) terhadap inflasi bersifat dinamis dalam jangka pendek. Berdasarkan Tabel 

4.8, pada beberapa lag tertentu JUB memiliki koefisien negatif dan signifikan 

terhadap inflasi, yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas di bawah tingkat 

signifikansi 5%. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam jangka pendek, 

peningkatan jumlah uang beredar tidak secara langsung mendorong kenaikan 

inflasi, melainkan dapat berkaitan dengan mekanisme penyesuaian likuiditas dan 

respon sektor riil yang belum sepenuhnya terefleksikan pada tingkat harga. 

Sementara itu, dalam jangka panjang, variabel JUB menunjukkan koefisien 

positif dengan nilai probabilitas sebesar 0.0892 (Tabel 4.9), namun tidak 

signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah uang 

beredar cenderung searah dengan inflasi, meskipun pengaruhnya tidak cukup 

kuat dalam jangka panjang. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh kemampuan 

perekonomian dalam menyesuaikan kapasitas produksi serta efektivitas 

kebijakan moneter yang menahan tekanan inflasi meskipun likuiditas meningkat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pengaruh 

jumlah uang beredar terhadap inflasi di Indonesia lebih bersifat jangka pendek 

dan tidak konsisten dalam jangka panjang, sejalan dengan pandangan bahwa 

transmisi moneter memerlukan waktu serta dipengaruhi oleh faktor struktural 

dalam perekonomian. 
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4.3.3 Analisis Pengaruh Suku Bunga Terhadap Inflasi 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap inflasi baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Dalam jangka pendek, koefisien suku bunga sebesar 0.858961 dengan nilai 

probabilitas 0.0003 (Tabel 4.8) menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga diikuti 

oleh peningkatan inflasi. Sementara itu, dalam jangka panjang, pengaruh positif 

tersebut tetap konsisten dengan koefisien sebesar 0.696606 dan probabilitas 

0.0002 (Tabel 4.9). 

Temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan mekanisme transmisi 

moneter konvensional melalui saluran suku bunga (interest rate channel), yang 

umumnya menyatakan bahwa kenaikan suku bunga akan menekan inflasi melalui 

penurunan permintaan agregat. Namun, dalam konteks perekonomian 

Indonesia sebagai negara berkembang, hasil ini dapat dijelaskan melalui 

mekanisme inflasi dorongan biaya (cost-push inflation). Kenaikan suku bunga 

meningkatkan biaya modal dan pembiayaan bagi pelaku usaha, yang selanjutnya 

mendorong peningkatan biaya produksi dan diteruskan ke harga jual. 

Dengan demikian, suku bunga dalam penelitian ini berperan sebagai faktor 

yang justru memperkuat tekanan inflasi, terutama ketika efek biaya lebih 

dominan dibandingkan efek penurunan permintaan, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

 

4.3.4 Analisis Pengaruh Produk Domestik Bruto Terhadap Inflasi 

Berdasarkan hasil estimasi ARDL, Produk Domestik Bruto (PDB) tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap inflasi dalam jangka pendek, yang 

tercermin dari nilai probabilitas yang lebih besar dari tingkat signifikansi 5%. Hal 

ini mengindikasikan bahwa stabilitas inflasi di Indonesia dalam periode 

penelitian lebih dominan ditentukan oleh faktor moneter dibandingkan variabel 

output riil dalam jangka pendek. Temuan ini mengindikasikan bahwa fluktuasi 

output nasional dalam periode pendek belum secara langsung memengaruhi 

perubahan tingkat harga. Kondisi tersebut dapat dijelaskan oleh adanya jeda 
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waktu antara peningkatan aktivitas ekonomi dan respons harga, sehingga 

dinamika inflasi jangka pendek lebih banyak dipengaruhi oleh faktor moneter 

dibandingkan oleh perubahan output riil. 

Dalam jangka panjang, PDB juga memiliki koefisien negatif namun tidak 

signifikan terhadap inflasi dengan nilai probabilitas sebesar 0,8532. Arah 

koefisien negatif menunjukkan bahwa peningkatan output berpotensi menekan 

inflasi melalui penguatan sisi penawaran agregat, meskipun pengaruhnya belum 

cukup kuat secara statistik. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa PDB bukan merupakan determinan utama inflasi dalam model penelitian, 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga pengendalian inflasi 

di Indonesia masih lebih bergantung pada kebijakan moneter, khususnya 

pengelolaan likuiditas dan suku bunga. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengkaji pengaruh 

variabel independen yaitu Transaksi E-Money, Jumlah Uang Beredar (JUB), Suku Bunga, 

dan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap inflasi di Indonesia selama periode 2010-

2024 dengan menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Berdasarkan 

hasil pengolahan data dan analisis model, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Transaksi E-Money tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi dalam 

jangka pendek, namun berpengaruh negatif dan signifikan dalam jangka panjang. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan pembayaran digital mampu 

berpotensi berkontribusi terhadap penurunan inflasi melalui efisiensi transaksi, 

penurunan biaya operasional, serta percepatan proses pembayaran yang tidak 

menimbulkan tekanan harga berlebih. Digitalisasi pembayaran terbukti memberikan 

kontribusi dalam menjaga stabilitas harga, meskipun dampaknya dalam jangka panjang 

relatif kecil karena belum merata di seluruh wilayah Indonesia. 

 2. Jumlah Uang Beredar (JUB) menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap inflasi dalam jangka pendek, namun berpengaruh positif dan tidak signifikan 

dalam jangka panjang. Dalam jangka pendek, peningkatan JUB pada periode 

pengamatan justru diikuti oleh penurunan inflasi, yang mengindikasikan bahwa 

tambahan likuiditas belum langsung diterjemahkan menjadi tekanan harga. Sementara 

itu, dalam jangka panjang, meskipun arah hubungan JUB terhadap inflasi bersifat 

positif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik, yang mencerminkan adanya 

penyesuaian kapasitas produksi serta efektivitas kebijakan moneter dalam menjaga 

stabilitas harga. 

 3. Suku Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Temuan ini mengindikasikan bahwa kenaikan 

suku bunga selama periode penelitian cenderung diikuti oleh peningkatan inflasi, yang 

dapat dijelaskan melalui mekanisme inflasi dorongan biaya (cost-push inflation). Kenaikan 

suku bunga meningkatkan biaya pembiayaan dan biaya produksi bagi pelaku usaha, 

yang kemudian diteruskan ke tingkat harga. Hasil ini menunjukkan bahwa transmisi 
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kebijakan moneter melalui saluran suku bunga tidak sepenuhnya tercermin sesuai 

mekanisme teoritis konvensional dalam konteks perekonomian Indonesia. 

 4. Produk Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, dengan arah koefisien yang 

cenderung negatif. Hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan output riil selama 

periode penelitian belum secara langsung mendorong tekanan inflasi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung diimbangi oleh 

peningkatan kapasitas produksi, sehingga PDB berperan sebagai faktor penyeimbang 

tekanan harga dari sisi penawaran agregat. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel 

moneter, khususnya transaksi E-Money, jumlah uang beredar, dan suku bunga, 

memiliki peran yang lebih dominan dalam dinamika inflasi dibandingkan variabel riil 

seperti PDB, baik dalam jangka pendek maupun pada horizon jangka panjang tertentu. 

Temuan ini menegaskan pentingnya perumusan kebijakan moneter yang adaptif dan 

responsif terhadap perkembangan digitalisasi sistem pembayaran serta dinamika 

likuiditas dalam perekonomian Indonesia. 

 

5.2 Saran/Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa saran dan 

implikasi yang dapat diberikan bagi pembuat kebijakan maupun penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

 1. Pemerataan infrastruktur dan akses pembayaran digital perlu terus diperkuat 

agar pemanfaatan E-Money dapat menjangkau seluruh wilayah Indonesia. Mengingat 

transaksi E-Money terbukti berpengaruh negatif terhadap inflasi dalam jangka panjang, 

perluasan penggunaan sistem pembayaran digital berpotensi menjadi instrumen 

pendukung pengendalian inflasi melalui peningkatan efisiensi transaksi dan 

pengurangan kebutuhan uang tunai. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui 

peningkatan literasi keuangan digital, pemerataan akses internet, serta dukungan 

terhadap pelaku usaha dalam adopsi teknologi pembayaran digital. 

 2. Pengelolaan jumlah uang beredar (JUB) oleh Bank Indonesia perlu 

dilakukan secara adaptif sesuai dengan kondisi makroekonomi. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa JUB berpengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek namun 

tidak signifikan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, koordinasi kebijakan moneter 

melalui instrumen suku bunga, operasi pasar terbuka, dan pengaturan giro wajib 

minimum perlu dioptimalkan agar stabilitas inflasi tetap terjaga, baik pada kondisi 

tekanan inflasi tinggi maupun saat perekonomian mengalami perlambatan. 

 3. Evaluasi efektivitas kebijakan suku bunga perlu menjadi perhatian utama 

bagi otoritas moneter. Temuan bahwa suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inflasi mengindikasikan perlunya kajian lebih mendalam mengenai 

mekanisme transmisi suku bunga di Indonesia, khususnya potensi munculnya inflasi 

dorongan biaya. Bank Indonesia dan pemerintah perlu mempertimbangkan dampak 

kenaikan biaya modal terhadap sektor produksi agar kebijakan suku bunga tidak justru 

memperkuat tekanan inflasi. 

 4. Penguatan regulasi dan pengembangan teknologi finansial perlu terus 

didorong untuk meningkatkan efektivitas pengendalian inflasi. Dengan meningkatnya 

peran sistem pembayaran digital, pemerintah diharapkan mampu memperkuat 

kerangka regulasi guna memantau peredaran uang secara lebih akurat serta menjaga 

stabilitas sistem keuangan. Regulasi yang kuat juga penting untuk meminimalkan risiko 

terhadap stabilitas harga akibat volatilitas likuiditas dan arus modal. 

 5. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan variabel dan 

metode analisis. Penelitian ini memiliki keterbatasan terkait penggunaan data kuartalan 

serta proses agregasi data bulanan ke dalam bentuk triwulanan, yang berpotensi 

mempengaruhi signifikansi beberapa variabel dalam jangka panjang. Penelitian 

mendatang dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain seperti nilai tukar, 

harga komoditas global, indeks kepercayaan konsumen, maupun indikator ekonomi 

digital lainnya agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

determinan inflasi di Indonesia. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran  1. Data-data yang Digunakan Untuk Penelitian  

- Data Penelitian Kuartal 

TW 
Y 

(Inflasi) % 
X1 (E-Money) 

Miliar X2 (JUB) Miliar 
X3 (Suku 
Bunga) % 

X4 (PDB) 
Miliar 

tw1-2010 3,65 177,20 2.116.023,54 6,50 1.603.771,90 
tw2-2010 4,37 161,10 2.217.588,81 6,50 1.704.509,90 
tw3-2010 6,15 172,74 2.308.845,97 6,50 1.786.196,60 
tw4-2010 6,32 182,44 2.877.219,57 6,50 1.769.654,70 
tw1-2011 4,12 176,60 2.451.356,92 6,75 1.834.355,10 
tw2-2011 4,67 221,38 2.522.783,81 6,75 1.928.233,00 
tw3-2011 5,89 303,14 2.643.331,45 6,75 2.053.745,40 
tw4-2011 6,84 280,19 2.877.219,57 6,00 2.015.392,50 
tw1-2012 3,73 324,79 2.914.194,47 5,75 2.061.338,30 
tw2-2012 4,49 438,04 3.052.786,10 5,75 2.162.036,90 
tw3-2012 4,48 563,50 3.128.179,27 5,75 2.223.641,60 
tw4-2012 4,41 645,22 3.307.507,55 5,75 2.168.687,70 
tw1-2013 5,26 1.296,27 3.322.528,96 5,75 2.235.288,50 
tw2-2013 5,65 1.508,57 3.413.378,66 6,00 2.342.589,50 
tw3-2013 8,57 1.706,02 3.584.080,54 7,25 2.491.158,50 
tw4-2013 8,35 1.635,79 3.730.409,35 7,50 2.477.097,50 
tw1-2014 7,76 1.774,03 3.652.530,55 7,50 2.506.300,20 
tw2-2014 7,09 2.007,13 3.857.961,77 7,50 2.618.947,30 
tw3-2014 4,35 2.170,04 4.010.146,66 7,50 2.746.762,40 
tw4-2014 6,47 2.825,54 4.173.326,50 7,75 2.697.695,40 
tw1-2015 6,54 2.122,57 4.246.361,19 7,50 2.728.180,70 
tw2-2015 7,07 3.518,11 4.358.801,51 7,50 2.867.948,40 
tw3-2015 7,09 4.603,66 4.508.603,17 7,50 2.990.645,00 
tw4-2015 4,83 4.511,65 4.548.800,27 7,50 2.939.558,70 
tw1-2016 4,34 4.071,24 4.561.872,52 6,75 2.929.269,00 
tw2-2016 3,46 4.751,30 4.737.451,23 6,50 3.073.536,70 
tw3-2016 3,02 4.309,11 4.737.630,76 5,00 3.205.019,00 
tw4-2016 3,30 5.206,63 5.004.976,79 4,75 3.193.903,80 
tw1-2017 3,64 5.859,16 5.017.643,55 4,75 3.228.172,20 
tw2-2017 4,29 7.951,55 5.225.165,76 4,75 3.366.787,30 
tw3-2017 3,81 8.923,24 5.254.138,51 4,25 3.504.138,50 
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tw4-2017 3,50 15.345,86 5.419.165,05 4,25 3.490.727,70 
tw1-2018 3,28 21.490,01 5.395.826,04 4,25 3.510.363,10 
tw2-2018 3,25 22.688,04 5.534.149,83 5,25 3.686.836,40 
tw3-2018 3,09 26.051,20 5.606.779,89 5,75 3.842.343,00 
tw4-2018 3,17 36.550,37 5.760.046,20 6,00 3.799.213,50 
tw1-2019 2,62 138.523,43 5.747.246,82 6,00 3.782.618,30 
tw2-2019 2,81 120.299,39 5.908.509,27 6,00 3.964.074,70 
tw3-2019 3,40 95.240,87 6.004.277,17 5,25 4.067.358,00 
tw4-2019 2,95 119.379,37 6.136.776,54 5,00 4.018.606,20 
tw1-2020 2,87 109.959,13 6.441.495,23 4,50 3.923.347,90 
tw2-2020 2,27 108.792,27 6.391.611,86 4,25 3.690.742,20 
tw3-2020 1,43 126.848,77 6.748.814,34 4,00 3.897.851,90 
tw4-2020 1,57 159.356,02 6.905.939,30 3,75 3.931.411,20 
tw1-2021 1,43 159.821,22 6.895.564,12 3,50 3.972.933,00 
tw2-2021 1,48 197.345,11 7.130.061,42 3,50 4.178.022,00 
tw3-2021 1,57 206.711,42 7.300.920,64 3,50 4.327.383,90 
tw4-2021 1,76 221.417,77 7.870.452,85 3,50 4.498.412,50 
tw1-2022 2,29 218.652,86 7.810.949,32 3,50 4.508.566,30 
tw2-2022 3,79 256.696,45 7.890.747,01 3,50 4.897.889,00 
tw3-2022 5,19 295.863,96 7.962.693,36 4,25 5.066.863,40 
tw4-2022 5,55 406.584,08 8.528.022,31 5,50 5.114.771,20 
tw1-2023 5,24 404.127,70 8.293.283,23 5,75 5.071.483,20 
tw2-2023 3,95 458.263,94 8.372.990,32 5,75 5.223.368,00 
tw3-2023 2,88 476.867,51 8.441.236,44 5,75 5.294.981,90 
tw4-2023 2,68 520.692,32 8.826.531,02 6,00 5.302.543,60 
tw1-2024 2,79 556.763,93 8.891.424,62 6,00 5.288.576,60 
tw2-2024 2,78 611.203,09 9.015.355,05 6,25 5.536.588,50 
tw3-2024 2,03 652.762,42 9.047.998,70 6,00 5.638.869,10 
tw4-2024 1,61 683.229,43 9.246.630,11 6,00 5.674.929,80 

 

- Data Penelitian (LOG) 

TW 
Y 

(Inflasi) % 
X1 (E-Money) 

Miliar X2 (JUB) Miliar 
X3 (Suku 
Bunga) % 

X4 (PDB) 
Miliar 

tw1-2010 3,65 177,20 2116023,54 6,50 1603771,90 
tw2-2010 4,37 161,10 2217588,81 6,50 1704509,90 
tw3-2010 6,15 172,74 2308845,97 6,50 1786196,60 
tw4-2010 6,32 182,44 2877219,57 6,50 1769654,70 
tw1-2011 4,12 176,60 2451356,92 6,75 1834355,10 
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tw2-2011 4,67 221,38 2522783,81 6,75 1928233,00 
tw3-2011 5,89 303,14 2643331,45 6,75 2053745,40 
tw4-2011 6,84 280,19 2877219,57 6,00 2015392,50 
tw1-2012 3,73 324,79 2914194,47 5,75 2061338,30 
tw2-2012 4,49 438,04 3052786,10 5,75 2162036,90 
tw3-2012 4,48 563,50 3128179,27 5,75 2223641,60 
tw4-2012 4,41 645,22 3307507,55 5,75 2168687,70 
tw1-2013 5,26 1296,27 3322528,96 5,75 2235288,50 
tw2-2013 5,65 1508,57 3413378,66 6,00 2342589,50 
tw3-2013 8,57 1706,02 3584080,54 7,25 2491158,50 
tw4-2013 8,35 1635,79 3730409,35 7,50 2477097,50 
tw1-2014 7,76 1774,03 3652530,55 7,50 2506300,20 
tw2-2014 7,09 2007,13 3857961,77 7,50 2618947,30 
tw3-2014 4,35 2170,04 4010146,66 7,50 2746762,40 
tw4-2014 6,47 2825,54 4173326,50 7,75 2697695,40 
tw1-2015 6,54 2122,57 4246361,19 7,50 2728180,70 
tw2-2015 7,07 3518,11 4358801,51 7,50 2867948,40 
tw3-2015 7,09 4603,66 4508603,17 7,50 2990645,00 
tw4-2015 4,83 4511,65 4548800,27 7,50 2939558,70 
tw1-2016 4,34 4071,24 4561872,52 6,75 2929269,00 
tw2-2016 3,46 4751,30 4737451,23 6,50 3073536,70 
tw3-2016 3,02 4309,11 4737630,76 5,00 3205019,00 
tw4-2016 3,30 5206,63 5004976,79 4,75 3193903,80 
tw1-2017 3,64 5859,16 5017643,55 4,75 3228172,20 
tw2-2017 4,29 7951,55 5225165,76 4,75 3366787,30 
tw3-2017 3,81 8923,24 5254138,51 4,25 3504138,50 
tw4-2017 3,50 15345,86 5419165,05 4,25 3490727,70 
tw1-2018 3,28 21490,01 5395826,04 4,25 3510363,10 
tw2-2018 3,25 22688,04 5534149,83 5,25 3686836,40 
tw3-2018 3,09 26051,20 5606779,89 5,75 3842343,00 
tw4-2018 3,17 36550,37 5760046,20 6,00 3799213,50 
tw1-2019 2,62 138523,43 5747246,82 6,00 3782618,30 
tw2-2019 2,81 120299,39 5908509,27 6,00 3964074,70 
tw3-2019 3,40 95240,87 6004277,17 5,25 4067358,00 
tw4-2019 2,95 119379,37 6136776,54 5,00 4018606,20 
tw1-2020 2,87 109959,13 6441495,23 4,50 3923347,90 
tw2-2020 2,27 108792,27 6391611,86 4,25 3690742,20 
tw3-2020 1,43 126848,77 6748814,34 4,00 3897851,90 
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tw4-2020 1,57 159356,02 6905939,30 3,75 3931411,20 
tw1-2021 1,43 159821,22 6895564,12 3,50 3972933,00 
tw2-2021 1,48 197345,11 7130061,42 3,50 4178022,00 
tw3-2021 1,57 206711,42 7300920,64 3,50 4327383,90 
tw4-2021 1,76 221417,77 7870452,85 3,50 4498412,50 
tw1-2022 2,29 218652,86 7810949,32 3,50 4508566,30 
tw2-2022 3,79 256696,45 7890747,01 3,50 4897889,00 
tw3-2022 5,19 295863,96 7962693,36 4,25 5066863,40 
tw4-2022 5,55 406584,08 8528022,31 5,50 5114771,20 
tw1-2023 5,24 404127,70 8293283,23 5,75 5071483,20 
tw2-2023 3,95 458263,94 8372990,32 5,75 5223368,00 
tw3-2023 2,88 476867,51 8441236,44 5,75 5294981,90 
tw4-2023 2,68 520692,32 8826531,02 6,00 5302543,60 
tw1-2024 2,79 556763,93 8891424,62 6,00 5288576,60 
tw2-2024 2,78 611203,09 9015355,05 6,25 5536588,50 
tw3-2024 2,03 652762,42 9047998,70 6,00 5638869,10 
tw4-2024 1,61 683229,43 9246630,11 6,00 5674929,80 

 

Lampiran  2. Hasil Olah Data 

- Uji Stasioner Tingkat Level 
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- Uji Stasioner Tingkat First Difference 

 

 
  

!"##ABCDEFGHIJIKALMJFANEEFAOJMPJQJP"5#A"MJFANEEFADNESHIITA
UHNJHIKA9!:;YU9ZA>?@!>AZABLCZAULaLCL!bYZAcdC
d5FHKAefghegfiAAAMJNHKAelKem
U5ND#HKAfhehneAfhfono
>pEqHME"IAQ5NJ5r#HIKA9MPJQJP"5#AHssHSFI
Y"FEN5FJSAIH#HSFJEMAEsAN5pJN"NA#5qI
Y"FEN5FJSA#5qA#HMqFGAIH#HSFJEMAr5IHPAEMAU9tKAhAFEAi
MEF5#AM"NrHNAEsAErIHNQ5FJEMIKAflu
tNEIIvIHSFJEMIAJMS#"PHPKAi

?HFGEP UF5FJIFJS cNErZxx
Yd:AvA:JIGHNAtGJvIy"5NH AloZ]iie AhZhhhh
Yd:AvAtGEJA v̂IF5F vuZ_hhmo AhZhhhh

xxAcNEr5rJ#JFJHIAsENA:JIGHNAFHIFIA5NHASEND"FHPA"IJMqA5MA5ICNDFEFJSAtGJ
AAAAAAAAvIy"5NHAPJIFNJr"FJEMZAY##AEFGHNAFHIFIA5II"NHA5ICNDFEFJSAMENN5#JFCZ

9MFHNNHPJ5FHAYd:AFHIFANHI"#FIAdOL!M9M;>dT

UHNJHI cNErZ ;5qAA ?5pA;5q @rI
dO9!:;YU9T AhZhhhu Ai Aeh Ai]
dO>?@!>AT AhZhhhh Ah Aeh Aim
dOBLCT AhZhumh Ao Aeh Aio

dOULaLCL!bYT AhZhhhe Ah Aeh Aim
dOcdCT AhZhh_e Ai Aeh Ai]

!"##ABCDEFGHIJIKALMJFANEEFAOJMPJQJP"5#A"MJFANEEFADNESHIITA
UHNJHIKA9!:;YU9ZA>?@!>AZABLCZAULaLCL!bYZAcdC
d5FHKAefghegfiAAAMJNHKAelKfe
U5ND#HKAfhehmeAfhfnmn
>oEpHME"IAQ5NJ5q#HIKA9MPJQJP"5#AHrrHSFIZAJMPJQJP"5#A#JMH5NAFNHMPI
Y"FEN5FJSAIH#HSFJEMAErAN5oJN"NA#5pI
Y"FEN5FJSA#5pA#HMpFGAIH#HSFJEMAq5IHPAEMAU9sKAhAFEAi
MEF5#AM"NqHNAErAEqIHNQ5FJEMIKAflt
sNEIIuIHSFJEMIAJMS#"PHPKAi

?HFGEP UF5FJIFJS cNEqvZZ
Yd:AuA:JIGHNAsGJuIx"5NH Aeefvfln Ahvhhhh
Yd:AuAsGEJAyuIF5F utvln]fe Ahvhhhh

ZZAcNEq5qJ#JFJHIArENA:JIGHNAFHIFIA5NHASEND"FHPA"IJMpA5MA5ICNDFEFJSAsGJ
AAAAAAAAuIx"5NHAPJIFNJq"FJEMvAY##AEFGHNAFHIFIA5II"NHA5ICNDFEFJSAMENN5#JFCv

9MFHNNHPJ5FHAYd:AFHIFANHI"#FIAdOL!M9M;>dT

UHNJHI cNEqv ;5pAA ?5oA;5p @qI
dO9!:;YU9T Ahvhhnh Ai Aeh Ai]
dO>?@!>AT Ahvhhhh Ah Aeh Ait
dOBLCT Ahvhhhh Af Aeh Ai^

dOULaLCL!bYT Ahvhheh Ah Aeh Ait
dOcdCT Ahvheli Ai Aeh Ai]
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- Uji Kointegrasi 

 
- Uji ARDL 

 
  

!"#AB&'(F*H(I -B..F/0NAI2H(3(4F-AF.H5H.(FSH.TI3A&(23N

*H(IF8ITI3(I3V :T.BH 83;&3<= >?@A >?BA

C(0aNIAI3V4F&EB@@@
!"(ITI3(I3V Fc=deeeBf B@gFF e=e f=@h
i d MgFF e=Mk f=dh

e=MgFF e=cc f=cl
BgFF f=eh d=fl

CVIBT.F8TaN.HF83mH MM !3&3IHF8TaN.H4F&EMM
B@gFF e=fdM f=ec
MgFF e=lkf f=cBf
BgFF f=lfc d=hdl

!"#"AB"ACDEFGHFIJ"KD!LMNOPQRMS
T"CUVBKDQW!P
!FC"KD;Y=>;=Y?DDD@HA"KD;BK>C
RFA#J"DLFBabcC"BSKDY>;;dYDY>Yede
MAfJbB"BDVIc"GgFCHVAcKD??DFhC"GDFBabcCA"ACc
TFiHAbADB"#"AB"ACDJFjcKDeDLQbCVAFCHfDc"J"fCHVAS
TVB"JDc"J"fCHVADA"CUVBKDQkFHk"DHAhVDfGHC"GHVADLQMlS
!mAFAHfDG"jG"ccVGcDLeDJFjcnDFbCVAFCHfSKD!LoTpNoqSD!LrstS
DDDDDDDD!LRsustsNvQSD!Lw!tSD
OHi"BDG"jG"ccVGcKDl
NbAI"GDVhDAVB"JcD"gFJbFC"BKDY?>>
R"J"fC"BDTVB"JKDQW!PLenD>nDenD;nD>S

EFGHFIJ" lV"hhHfH"AC RCBxDoGGVG CyRCFCHcCHf wGVIxzDD

!LMNOPQRMLy;SS y>x;BYBB^ >x;Y^B_> y;x__;CY^ >x;^>_
!LMNOPQRMLyYSS y>x;`Y>_^ >x;Y?C>> y;xYCC>B_ >xY>e^
!LMNOPQRMLy_SS y>xYB^_>^ >x;Y^;Ye yYx;`_;>> >x>_`e
!LMNOPQRMLyeSS y>xe;Y^>e >x;YCeBY y_xY;_^?C >x>>Y`
!LoTpNoqS y;xY;oy>? ?xe`oy>` yYxYYe`^B >x>_;B
!LrstS ;xCBoy>B ;x;Coy>` >x;?C>YB >xCB?Y
!LrstLy;SS Cx`Boy>C ;x>^oy>` >x>B^eC; >x^_B>
!LrstLyYSS ;x_Coy>` ;x;;oy>` ;xYe;^?B >xYY;_
!LrstLy_SS YxY?oy>` ;xY;oy>` ;xC`>eB_ >x>B>>
!LrstLyeSS Yx?eoy>` ^xBYoy>B Yx`;B_YY >x>;Ye

!LRsustsNvQS >xC?C^`; >x__YBB` Yx?C;;^B >x>;_?
!LRsustsNvQLy;SS >x??_>C> >x_eeBeY ;x`>e___ >x;;`_

!Lw!tS yYxCBoy>B ;x??oy>` y>x;C?e^B >xC?_C
l y>x`C>C`` >xeYe_Ce y;x`>e_`; >x;;`_

WycabFG"B >xe;>>Ye DDDDT"FADB"#"AB"ACDgFG y>x>e?`_`
QBabcC"BDWycabFG"B >xYYY^?C DDDDRx!xDB"#"AB"ACDgFG >x^^;_B>
RxoxDVhDG"jG"ccHVA >xCB_C^Y DDDDQkFHk"DHAhVDfGHC"GHVA YxBC_`;>
RbADcabFG"BDG"cHB _;x_;;;^ DDDDRfUbFGcDfGHC"GHVA _xY^e?`C
PVjDJHk"JHUVVB y`Yx?e^Y^ DDDDdFAAFAydbHAADfGHC"Gx Yx^C;Y>Y
OycCFCHcCHf Yx;^;CB; DDDD!bGIHAyeFCcVADcCFC ;xC_Y^_C
wGVILOycCFCHcCHfS >x>YCY;`

zNVC"KD#ygFJb"cDFABDFAmDcbIc"ab"ACDC"cCcDBVDAVCDFffVbACDhVGDAVB"J
DDDDDDDDc"J"fCHVAx
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- Uji Normalitas 

 
- Uji Autokorelasi 

 

!

"

#

$

%

&

'

(

)

*

+#,! +",& +",! +!,& !,! !,& ",! ",& #,!

-./0.1234.1056781
-79J8.3#!"";#3#!#%;%
K=1./>7?0@A13&&

B.7A333333 +%,!%.+"(
B.507A33 3!,!$'')'
B7C09693 3",*&*')*
B0A09693 +",(*!!%#
-?5,3M.>,33 3!,('"%(!
-E.FA.1133 3!,""%#&*
G6/?@10133 3$,!'"'(&

H7/I6.+J./7 3!,"#)$*!
O/@=7=080?L 3!,*$()##3

!"#ABCDEFGHI"#JKL#"MNOKPG""#ONQMGRKSTKU#BQV
WAOOKDJ;GQD#BMBVKWGKB#"MNOKCG""#ONQMGRKNQKA;KQGKYKON=B

>EBQNQMBQMC ?@ABYCAa KKKKb"Gc@K>dYeAfg ?@Chhf
icBjkEBlAN"#H ?@fm???h KKKKb"Gc@KPDMELlAN"#dYg ?@nYhf

U#BQKolANQMGRV
p#;#RH#RQKqN"MNcO#VKkoLrp
T#QDGHVKskpS
pNQ#VKhYt?htYmKKKUMu#VKhCV?C
LNu;O#VKY?hhvYKY?YBvB
rRCOAH#HKGcB#"wNQMGRBVKmm
b"#BNu;O#KuMBBMR=KwNOA#KON==#HK"#BMHANOBKB#QKQGK[#"G@

qN"MNcO# PG#IIMCM#RQ LQH@Ko""G" QELQNQMBQMC b"Gc@KK

pdrW>SsLrdEhgg E?@hn?fmn ?@YAmnAB E?@naA?Cn ?@Bfan
pdrW>SsLrdEYgg ?@?h?CmA ?@Y?CCmf ?@?mhCma ?@fmf?
pdrW>SsLrdEAgg E?@?ha?Af ?@hAA?Bf E?@hAmmam ?@afYa
pdrW>SsLrdEBgg E?@?AYmBC ?@hAnCn? E?@YACfaC ?@ahAh
pdoTiWoyg n@?noE?C m@naoE?n ?@h?nnam ?@fhmn
pdz^!g n@fnoE?a h@YAoE?n ?@?mnBAB ?@fmmA
pdz^!dEhgg h@CCoE?C h@hAoE?n ?@hmnC?C ?@aCnA
pdz^!dEYgg Ea@BfoE?a h@hmoE?n E?@?CAfnY ?@fBhB
pdz^!dEAgg C@BBoE?a h@YBoE?n ?@?n??YY ?@fmYB
pdz^!dEBgg n@BhoE?a f@fYoE?C ?@?nBmCC ?@fBaa

pdL^_^!^WFsg E?@?hAmCm ?@ABYAYA E?@?AfnmB ?@fnan
pdL^_^!^WFsdEhgg ?@hhBYCh ?@ACnCmA ?@A?AA?B ?@CnAA

pdbp!g n@C?oE?a h@mCoE?n ?@?BYnYm ?@fnnY
P E?@?nhBCm ?@BACahB E?@hB?BhA ?@aafh

koLrpdEhg ?@YAfABm ?@Yaffm? ?@aYmBC? ?@BhBh
koLrpdEYg E?@?Ah?Y? ?@YCBBn? E?@hhA?Yh ?@fh?n

kEBlAN"#H ?@?hCYCA KKKKT#NRKH#;#RH#RQKwN" EB@?BoEhC
sH`ABQ#HKkEBlAN"#H E?@An?nff KKKKL@p@KH#;#RH#RQKwN" ?@CnhBC?
L@o@KGIK"#="#BBMGR ?@aaaYBa KKKKsaNMa#KMRIGKC"MQ#"MGR Y@aAafhB
LAuKBlAN"#HK"#BMH A?@CC?An KKKKLCDbN"[KC"MQ#"MGR A@BYYann
SG=KOMa#OMDGGH EnY@?C?hB KKKKcNRRNREvAMRRKC"MQ#"@ A@?nBCAA
>EBQNQMBQMC ?@?Bmnfa KKKKpA"cMREdNQBGRKBQNQ h@fnAYnm
b"Gcd>EBQNQMBQMCg h@??????
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- Uji Heteroskedastisitas 

 

!"#"ABCD"EFC#GHG#IJK"C#LJMA"NCHOPQFRFSPTBEUA"I
VNWWJOI;B#O"CGCLJ!BYBCD"EFC#GHG#I

=PC#F#GC#GH >?@^BCBB JJJJQABa?J=b>cde>f C?C@g>
haCijPCkNFA"E >g?^@^Bl JJJJQABa?JmOGPnkNFA"b>cf C?Cg^c
nHFW"EJ"o;WFGS"EJnn >>?c^@>g JJJJQABa?JmOGPnkNFA"b>cf C?B@^e

K"C#JpkNF#GBSL
q";"SE"S#JrFAGFaW"LJjpnsqtl
u"#OBELJv"FC#JnkNFA"C
qF#"LJ>lwC>wlBJJJKGY"LJ>@LCB
nFY;W"LJlC>>xlJlClexe
sSHWNE"EJBaC"AyF#GBSCLJBB

rFAGFaW" mB"UUGHG"S# n#E?JpAABA #Pn#F#GC#GH QABa?JJ

m >?ce^cg^ C?cz@eCc c?z@CC@z C?CCC@
qbsV=v^nsbP>ff PC?ClB^ze C?>>lc>l PC?lcCl^@ C?^>gC
qbsV=v^nsbPlff C?C^lCBC C?>C^gCg C?@Bcc@^ C?eBBB
qbsV=v^nsbPcff PC?CBeezz C?>>>@^@ PC?e^@llz C?zl^@
qbsV=v^nsbPeff C?lcBgB^ C?>>>lll l?>l>egl C?CeCC
qbpuhVp_f Pl?lCpPCz e?@cpPCz PC?ezBcB> C?zee>
qb`aMf Pg?@lpPC@ >?ClpPCz PC?ge^cll C?ce^B
qb`aMbP>ff Pe?>epPC@ g?eBpPC@ PC?ec@@cB C?zzcg
qb`aMbPlff Pl?gCpPCz g?zCpPC@ Pc?C>B>zB C?CCee
qb`aMbPcff Pl?czpPCz >?CBpPCz Pl?lBBBBc C?ClgB
qb`aMbPeff P>?lcpPCz ^?elpPC@ P>?eBzlge C?>Blg

qbnabaMaVT f̂ C?zlc^ze C?l^^CgB l?>zBe@g C?Cczl
qbnabaMaVT b̂P>ff PC?cecBe> C?lg^eBe P>?>B>Czg C?lBze

qbQqMf c?C^pPCz >?cepPCz l?lg^@zg C?Clz@

jPCkNFA"E C?cz>el^ JJJJu"FSJE";"SE"S#JyFA C?Bzglge
^EcNC#"EJjPCkNFA"E C?>B^gBc JJJJn?q?JE";"SE"S#JyFA C?^legB@
n?p?JBUJA"RA"CCGBS C?@BzBB@ JJJJ^DFGD"JGSUBJHAG#"AGBS l?egBlB>
nNYJCkNFA"EJA"CGE lc?ez@BC JJJJnHOdFAeJHAG#"AGBS c?CCzlCg
vBRJWGD"WGOBBE PBe?z>ge> JJJJ!FSSFSPxNGSSJHAG#"A? l?zgl^ec
=PC#F#GC#GH >?@^BCBB JJJJqNAaGSPfF#CBSJC#F# >?zlcee^
QABab=PC#F#GC#GHf C?C@g>l^
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- Uji ARDL Jangka Pendek 

 
  

!"#ABCDDEDBFEDDGHIJEKB"GLDGMMJEK
#GNGK2GKIBPQDJQRSGTB#UVW;A!<V=>?
<GSGHIG2B@E2GSTB!"#AUA=BB=BA=BC=BB?
FQMGB>TB"GMIDJHIG2BFEKMIQKIBQK2BWEBaDGK2
#QIGTBC>bBCb>cBBBaJdGTBCeTCA
<QdNSGTB>BCBfCB>B>AfA
VKHSg2G2BERMGDhQIJEKMTBcc

CF@B"GLDGMMJEK
FQMGB>TB"GMIDJHIG2BFEKMIQKIBQK2BWEBaDGK2

PQDJQRSG FEGiiJHJGKI <I2jBCDDED Ik<IQIJMIJH lDERjBBB

#UVW;A!<VUkC?=>? BjmcA>c> Bj>CmBAn ojpCeec> BjBBBo
#UVW;A!<VUk>?=>? Bjnp>>Co BjCe>>>m AjBCpCne BjBBB>
#UVW;A!<VUko?=>? BjAC>pBA BjCCmBAe ojApeemn BjBBCC

#Uqrs=>? CjmeCkBe pjCoCkBe Bj>BAmce Bjmome
#UqrsUkC?=>? knjCeCkBn Cj>pCkBn kAjemo>Am BjBBBB
#UqrsUk>?=>? kAjepCkBn CjCnCkBn kAjCAoeAm BjBBB>
#UqrsUko?=>? k>jcACkBn mjC>CkBe kojCo>nmp BjBBo>

#U<rtrsrWu!=>? BjmcmpnC Bj>cpBnn ojoCcnBo BjBBCp
FEJKICvUkC?w k>jB>eBoC Bj>np>Bn kejc>pnnn BjBBBB

"kMvgQDG2 BjeCAnBo BBBB@GQKB2GNGK2GKIBhQD BjBo>onA
!2[gMIG2B"kMvgQDG2 BjnnApnp BBBB<j#jB2GNGK2GKIBhQD CjA>coe>
<jCjBEiBDGLDGMMJEK Bjm>cBo> BBBB!yQJyGBJKiEBHDJIGDJEK >jnBCep>
<gdBMvgQDG2BDGMJ2 oCjoCCCp BBBB<Hz^QD_BHDJIGDJEK >jpoB>nc
AELBSJyGSJzEE2 kn>jcAp>p BBBB`QKKQKkfgJKKBHDJIGDj >je>mmCc
#gDRJKkaQIMEKBMIQI Cjmo>pom

wBNkhQSgGBJKHEdNQIJRSGB^JIzBIksEgK2MB2JMIDJRgIJEKj

;ksEgK2MBaGMI WgSSB`bNEIzGMJMTBWEBSGhGSMBDGSQIJEKMzJN

aGMIB<IQIJMIJH PQSgG <JLKJij VUB? VUC?

;kMIQIJMIJH BmjA>>>Co CBcBB >j> ojBp
y A ccBB >jcn ojAp

>jccBB >jmm ojme
CcBB oj>p Ajoe
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- Uji ARDL Jangka Panjang 

 

!"#ABACDEB"FDBGC+IBJDKBLCFDKMBNOMP
#OQODKODPBRJ+SJTUOVB#:;YGA!Z;>?@
ZOUOAPOKBBCKOUVB!"#A:C>Ba>BC>Bb>Ba@
cJMOB?VB"OMP+SAPOKBcCDMPJDPBJDKBYCBN+ODK
#JPOVBb?dabd?eBBBNSIOVBbfVaa
ZJIQUOVB?abagbB?a?CgC
;DAUFKOKBCTMO+hJPSCDMVBee

cCDKSPSCDJUBi++C+BcC++OAPSCDB"OE+OMMSCD

RJ+SJTUO cCOMMSASODP ZPKNBi++C+ PlZPJPSMPSA m+CTNBBB

c laNnoaonn aNC?CpoC lbNnaCpnb aNbbnp
#:;YGA!Z;:lb@@q l?Na?fapb aN?rrrCC lnNfeoap? aNaaaa
#:iBsYit@qq lbN?bilae eNCnilan l?N??Cnrf aNapbf
#:uvL:lb@@ nNCCilan pNnfilan bNfefrfb aNaon?

#:ZvwvLvY[!:lb@@ bNCb?aCb aNCaCrb? pNCof?fn aNaab?
#:m#L@qq l?Nofilaf bNeeilan laNboeCrf aNoepo

#:;YGA!Z;:lb@>?@ aNoeC?e? aN?Cpepe pNeaffbC aNaabb
#:;YGA!Z;:l?@>?@ aNnr??bp aNbrbfbC pNnbaneC aNaaao
#:;YGA!Z;:lp@>?@ aNCb?raC aNb?oCf? pN?bpreo aNaa?n

#:uvL>?@ bNofilaf bNboilan aNbeoa?f aNofe?
#:uvL:lb@>?@ lnNbfilan ?Nnpilan l?NpCfbfn aNa?po
#:uvL:l?@>?@ lCNfrilan bNoeilan l?Ner?ebf aNabpb
#:uvL:lp@>?@ l?NeCilan rNf?ilaf l?Nnbfp?? aNab?C

#:ZvwvLvY[!>?@ aNoeornb aNpp?ffn ?Neobbrf aNabpe

BBqBQlhJUFOBSDACIQJPSTUOB\SP]BPlLCFDKMBKSMP+STFPSCDN
qqBRJ+SJTUOBSDPO+Q+OPOKBJMB B̂_B :̂lb@B`B#: @̂N

AOhOUMBiaFJPSCD
cJMOB?VB"OMP+SAPOKBcCDMPJDPBJDKBYCBN+ODK

RJ+SJTUO cCOMMSASODP ZPKNBi++C+ PlZPJPSMPSA m+CTNBBB

#:iBsYit@ leNrrilan ?Nffilan l?NbnCrro aNapnp
#:uvL@ pNboilan bNopilan bNfCanCp aNaor?

#:ZvwvLvY[!@ aNnrnnan aNbf??rr CNaCpaa? aNaaa?
#:m#L@ lbNCbilaf fNnailaf laNbonbrr aNoep?
c laNppeorp aN?bbefb lbNeofnbe aNb?ab

icB_B#:;YGA!Z;@BlB:laNaaaaq#:iBsYit@B`BaNaaaaq#:uvL@B`BaNnrnn
BBBBBBBBq#:ZvwvLvY[!@BlaNaaaaq#:m#L@BlBaNpper@


